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ABSTRAK 
Nama           :   Abdullah Jawawi 
NIM              :   80100212078 
Judul             :   Pengaruh Penerapan Strategi Gallery  Walk Terhadap Kemampuan 
Peserta Didik Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia (Studi Eksperimen Kelas VIII MTs. Lambara Harapan, 
Kabupaten Luwu Timur).   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran yang 
diterapkan dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia dan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi 
Gallery Walk terhadap kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitiannya 
adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis 
penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. Adapun 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, tes 
dan wawancara. Sementara sampel yang digunakan yaitu kelas VIII putra dan putri 
yang berjumlah 65 orang. Adapun pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif dan metode analisis regresi linear sederhana 
yang bertujuan untuk menentukan tingkat signifikansi pengaruh penerapan metode 
Gallery Walk dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menerjemahkan 
teksbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten 
Luwu Timur.  
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa kemampuan peserta 
didik dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dengan 
menggunakan Gallery Walk lebih baik dibanding dengan kemampuan peserta didik 
tanpa Gallery Walk. Karena berdasarkan hasil posttest didapatkan Sig. (2-tailed) 
atau nilai probabilitas/p value uji T Paired: Hasil yang didapat adalah 0.000. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan sebelum perlakuan (metode ceramah) dan setelah 
perlakuan (metode gallery walk). Sebab nilai p value < 0,05 (95 % kepercayaan) dan 
didapatkan mean 0,37090 artinya bernilai positif. Dengan kata lain terjadi 
kecendrungan peningkatan kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks 
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia setelah perlakuan. 
Terkait dengan hasil penelitian yang didapatkan, maka disarankan bagi para 
guru bahasa Arab untuk menerapkan strategi Gallery Walk. Karena metode ini 
menekankan pada sistem kerjasama dan membuat peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga mereka tidak merasa jenuh.  
xvi 
 
 
 تجريد البحث
            عبد الله جواوي :    الاسم
  87021200108 : رقم التسجيل
تأثير تطبيق طريقة المعرض السائر في قدرة المتعلمين على ترجمة النصوص العربية إلى اللغة  : عنوان الرسالة
    ) ونيسية (دراسة تجريبية لدى الصف الثامن بمدرسة لامبارا حرابان الثانوية في منطقة لوووا الشرقيةالإند
 ===============================================================
الإلمام بقدرة المتعلمين على ترجمة يهدف ىذا البحث إلى الإلمام بطرق التعليم المطبقة في ترجمة النصوص العربية إلى اللغة الإندونيسية، و 
 النصوص العربية إلى اللغة الإندونيسية، والإلمام بمدى تأثير تطبيق طريقة المعرض السائر في رفع قدرتهم على ترجمة النصوص العربية إلى
  الإندونيسية بمدرسة لامبارا حرابان الثانوية في منطقة لوووا الشرقية
عي، وىو بالذات بحث تجريبي. فالبحث التجريبي نوع من أنواع الدراسات النوعية القادرة جدا على استخدم ىذا البحث المدخل النو 
لعينة قياس العلاقات بين المثيرات والاستجابات. أما المنهج الذي تم بو جمع بياناتو، فيشمل الملاحظة والتوثيق والاختبار والمقابلة. أما ا
تلميذا. وأما تنظيم البيانات وتحليلها فجريا  65امن المتوسط للبنين والبنات، وعددىم التي أجري عليها البحث، فهي الفصل الث
باستخدام التحليل الوصفي وطريقة تحليل الانحدار الخطي البسيط الهادف إلى تعيين درجة ظهور تأثير طريقة المعرض السائر في رفع 
 . وووا الشرقية على ترجمة النصوص العربية إلى اللغة الإندونيسيةقدرة المتعلمين بمدرسة لامبارا حرابان الثانوية في منطقة ل
. واستنادا إلى البيانات المعثور عليها، يعرف أن قدرة المتعلمين على التًجمة باستخدام طريقة المعرض السائر خير من عدم الاستعانة بها
 T قيمة اختبار p/ بارة أخرى أن درجة الاحتمالالذيل) أو بع-2فبالنظر إلى نتائج الامتحان البعدي، تم العثور على سيغ (
الاختبارية  p  وىذا يعني أن ىناك فرقا بارزا قبل تطبيقها وبعد تطبيقها، فإن قيمة 000،0المقرونة: فالنتيجة المعثور عليها ىي 
تقاء بقدرة المتعلمين وىذا يعني الإيجاب. وبعبارة أخرى أن ىناك ميلا إلى الار  05070،0%)، وإن القيمة المتوسطة  65( 60،0
 .على ترجمة النصوص العربية إلى اللغة الإندونيسية بعد تطبيق الطريقة نفسها
مين أكثر ونظرا لهذه النتائج البحثية، يقتًح لمعلمي اللغة العربية تطبيق طريقة المعرض السائر، فإنها تركز على النظام التعاوني وتجعل المتعل
     . يشعروا بالملل عند التعلم نشاطا في عملية التعليم حتى لا
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan karena 
pendidikan merupakan proses yang dapat membantu manusia dalam 
mengembangkan dirinya dan meningkatkan harkat martabatnya sehingga mampu 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi menuju ke arah yang lebih baik.  
Pendidikan juga merupakan hal yang mendasar dan merupakan kewajiban 
bagi manusia, karena melalui pendidikan manusia dapat membentuk watak dan 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini telah dirumuskan di dalam 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
    
Dewasa ini pendidikan memiliki peranan yang sangat penting, sebab 
pendidikan dapat menentukan arah kelangsungan hidup bangsa itu sendiri agar dapat 
bersaing secara global. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk mengenyam 
pendidikan, baik itu pendidikan yang sifatnya informal, formal, maupun non formal.\  
Tentunya yang menjadi objek atau sasaran dari hal tersebut adalah peserta didik. 
Pendidik harus mampu memberikan pembelajaran yang berdasarkan 
kesesuaian dengan realitas yang ada atau yang terjadi dalam kehidupan peserta 
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Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 
2003 (Cet. III; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7.  
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didik. Pendidik adalah salah satu faktor utama dalam proses pembelajaran yang 
mempunyai kedudukan sebagai agen pembelajaran untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik, seperti termuat 
dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 6 
sebagai berikut: 
“ Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggungjawab.
2
 
Sejalan dengan itu, di dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 
tentang guru pasal 1 ayat 1 dijelaskan juga tentang tugas guru sebagai berikut:  
“ Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan dasar, dan menengah.
3
 
Dengan demikian, pendidik adalah tenaga pendidik profesional yang 
mempunyai tugas utama yaitu mendidik, mengajar, melatih, membimbing  dan 
mengevaluasi peserta didik dengan harapan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pendidik dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan 
strategis. Hal ini disebabkan pendidiklah yang berada di barisan terdepan dalam 
pelaksanaan pendidikan. Pendidiklah yang langsung berhadapan dengan peserta 
didik dalam mentransfer ilmu pengetahuan sekaligus mendidik dengan nilai-nilai 
positif melalui bimbingan dan keteladanan. 
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II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7. 
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Pendidik mempunyai misi dan tugas yang berat, namun mulia dalam 
mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Oleh karena itu, sudah 
selayaknya pendidik mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugas 
dan tanggung jawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka pendidik akan menjadi 
profesional, baik secara akademis maupun non akademis. Dan tidak terkecuali pada 
mata pelajaran bahasa Arab. 
Tidak dapat disangkal lagi, bahwasanya bahasa Arab dewasa ini sangat 
penting dan mendesak untuk dipelajari. Hal ini antara lain disebabkan karena bahasa 
Arab telah ditakdirkan oleh Allah swt., sebagai bahasa al-Qur’an dan merupakan 
rujukan pertama dan utama bagi umat Islam dalam segala dimensi kehidupan, baik 
politik, sosial, ekonomi, aqidah, akhlak dan lain sebagainya. Dengan demikian 
selama al-Qur’an masih ada di muka bumi ini, maka bahasa Arab juga akan tetap 
eksis. Bahasa Arab juga sangat penting untuk dipelajari oleh karena posisi dan letak 
geografis dunia Arab yang sangat strategis di mata dunia, khususnya dengan 
kekayaan minyak yang dimilikinya. 
Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa di dunia memiliki banyak 
keistimewaan dan ciri khas yang membedakannya dengan bahasa lainnya. Tidak ada 
seorangpun yang meragukan kontribusi bahasa Arab bagi pengembangan ilmu 
keislaman, baik langsung maupun tidak langsung.
4
 Bahasa Arab bukanlah ilmu 
pengetahuan yang bisa ditransfer hanya dengan memberikan pemahaman kepada 
peserta didik tentang kosakata (mufradat) atau struktur tata bahasanya, namun 
bahasa Arab juga merupakan keterampilan (skill) yang harus senantiasa diasah agar 
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Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang dalam Memahami Bahasa Arab (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 45. 
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semakin berkembang. Di sinilah pengetahuan akan bahasa Arab memegang peranan 
yang sangat penting untuk lebih memahami ajaran-ajaran agama guna ditransfer ke 
benak masyarakat awam khususnya ke benak peserta didik  yang kritis.
5
 
Mata pelajaran bahasa Arab dianggap sulit oleh sebagian peserta didik 
bahkan dipandang sebagai momok yang menakutkan, sehingga tak jarang terdapat 
sikap antipati para peserta didik untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab”. 6 
Banyak di antara mereka yang cenderung mempunyai kesan bahwa mempelajari 
bahasa Arab jauh lebih sulit daripada mempelajari bahasa asing lainnya.
7
 Untuk 
mengantisipasi kesenjangan tersebut perlu adanya usaha untuk memperdalam secara 
khusus dan kesungguhan serta adanya ketekunan dan kesabaran, niscaya akan 
menguasai bahasa Arab secara maksimal, sehingga sangat mudah untuk mengkaji 
dan memperdalam ajaran-ajaran Islam yang menggunakan bahasa Arab, khususnya 
dalam menerjemahkan teks-teks yang berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Penerjemahan  pada hakikatnya mengandung pengertian pengalihan makna 
atau pesan yang terdapat dalam bahasa sumber dengan menggunakan padanan yang 
paling dekat dalam bahasa sasaran.
8
 Dalam bidang penerjemahan terdapat istilah 
translation dan interpretation. Kedua istilah ini digunakan dalam konteks yang 
berbeda, meskipun kedua istilah ini mengarah kepada pengalihan pesan dari bahasa 
sumber ke dalam bahasa sasaran. Secara umum, istilah translation mengacu kepada 
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 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2003), h. 9.  
6
 Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo, 1997),  h. 188. 
7
Radliyah Zaenudin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab 
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 Lihat Sabaruddin Garancang, Kontekstualisasi Preposisi Bahasa Arab : Analisis Terhadap 
Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Makassar, Alauddin University Press, 2012), h. 1. 
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pengalihan pesan tertulis maupun lisan. Namun, jika kedua istilah tersebut dibahas 
secara bersamaan, maka istilah translation menunjuk kepada pengalihan pesan 
tertulis, sedangkan istilah interpretation mengacu kepada pesan lisan.9 
Setiap peserta didik pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk 
mencapai kinerja akademik (academik performen) yang memuaskan. Namun, 
kenyataannya sehari-hari tampak jelas bahwa setiap peserta didik memiliki 
perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang 
keluarga, kebiasan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara 
satu peserta didik dengan lainnya. Kesulitan belajar juga bisa disebabkan oleh 
kelemahan-kelemahan peserta didik secara mental (baik yang dibawa sejak lahir 
maupun karena pengalaman) yang sukar diatasi oleh individu yang bersangkutan 
atau juga disebabkan kurangnya minat, kebimbangan, kurang usaha, kurang 
semangat, kelelahan, kurang menguasai keterampilan berbahasa dan kebiasaan 
fundamental dalam belajar serta kesulitan-kesulitan dalam menangkap penyampaian 
guru dalam memberikan materi pelajaran bahasa Arab. 
Realitas yang terjadi dewasa ini, kegiatan pembelajaran masih didominasi 
oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal. Pembelajaran tidak 
hanya difokuskan pada pemberian pembekalan kemampuan pengetahuan yang 
bersifat teoretis saja, tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik itu senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual yang 
terjadi di lingkungannya.
10
 Sejalan dengan itu, Djahiri mengungkapkan bahwa dalam 
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 M. Rudolph Nababan, Teori Menerjemah Bahasa Inggris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999), h. 18. 
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Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2002). h. 
132. 
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proses pembelajaran, prinsip utamanya adalah adanya proses keterlibatan seluruh 
atau sebagian besar potensi diri peserta didik (fisik dan non fisik) dan 
kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat ini dan masa yang akan datang 
(life skill).11 
Salah satu keberhasilan mengajar dapat dilihat dari timbulnya keinginan yang 
kuat (motivasi) pada diri setiap peserta didik untuk belajar mandiri yang mengarah 
pada terjadinya peningkatan baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Keberhasilan pembelajaran dari peserta didik tersebut dapat dilihat dari indikasinya 
pada sejumlah kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
proses pembelajaran, seperti kemampuan dalam mengemukakan berbagai konsep dan 
teori, kemampuan dalam mempraktekkan berbagai teori dan konsep yang 
dimilikinya, kemampuan menguasai dalam berbagai peralatan teknologi canggih, 
kemampuan dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing, baik secara 
tulisan maupun lisan, peningkatan dalam penghayatan dan pengalaman ajaran 
agama, semakin baik dan mulia akhlak dan kepribadiannya.
12
  
Pernyataan di atas bertolak belakang dengan kegiatan pembelajaran di MTs. 
Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur dewasa ini  pada mata pelajaran bahasa 
Arab. Pada kenyataannya pendidik masih menggunakan strategi mengajar yang 
hanya mengandalkan peserta didik pada segi hafalan dan tidak memberikan peluang 
kepada peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pendidik hanya 
menerapkan metode ceramah dan kurang demokratis kepada peserta didik. 
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Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 287. 
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Lihat Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zaini, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 106-107.  
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Akibatnya peserta didik kurang bebas untuk mengembangkan pikiran dan 
gagasannya, pendidik terjebak dengan kegiatan rutinitasnya yaitu hanya 
memberikan penjelasan tentang materi kepada peserta didik yang sesuai dengan 
buku panduan dan peserta didik menerima apa yang diberikan oleh pendidik. 
Berkenaan dengan metode, al-Qur’an telah memberikan petunjuk mengenai 
metode pendidikan secara umum. Allah swt., berfirman dalam QS al-Nahl /16 : 125  
 ُمىلعىأ ىوُه ىكَّبىر َّنِإ ُنىسحىأ ىيِه ِتِ
َّلِٱب ُملهِد ٰىجىو ِةىنىسىلحٱ ِةىظِعوى
لمٱىو ِة ىمكِلحِٱب ىكِّبىر ِليِب ىس ٰىلَِإ ُعدٱ نىع َّلَى  نى
ِِ 
 ِهِليِب ىسۦ  ىنيِدىتهُ
لمِٱب ُمىلعىأ ىوُهىو          
 
Terjemahnya  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
13
 
 
Petunjuk al-Qur’an tentang metode-metode pendidikan dalam ayat di atas, 
dapat kita peroleh dari ungkapan “al-hikmah” (bijaksana) dan “al-mau’izhah al-
hasanah” (pelajaran yang baik).14 Tapi pada prinsipnya adalah metode apapun yang 
digunakan oleh pendidik dalam proses kegiatan pembelajaran, yang perlu 
diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip kegiatan 
pembelajaran yaitu Pertama, berpusat kepada anak didik (student oriented). Kedua, 
belajar dengan melakukan (learning by doing). Ketiga, mengembangkan kemampuan 
sosial (learning to live together).15 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah  (Cetakan Pertama; Bandung: Syaamil 
Qur’an, 2012), h. 281.  
14
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 136. 
15
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h. 
136. 
8 
 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran 
bahasa Arab kelas VIII di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur 
diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia masih banyak kendala 
yang dialami oleh peserta didik. Hal ini disebabkan adanya perbedaan latar belakang 
peserta didik, artinya ada yang berasal dari SD (Sekolah Dasar) dan ada juga yang 
berasal dari MI (Madrasah Ibtida’iyah). Beberapa peserta didik mengatakan bahwa 
mereka tidak pernah mendapatkan pelajaran bahasa Arab di SD dulu, sehingga 
mereka mendapatkan kesulitan dalam menerima pelajaran bahasa Arab di MTs. 
Namun tidak menutup kemungkinan pula bahwa peserta didik  yang berasal dari MI 
juga akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran bahasa Arab khususnya 
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan juga 
disebabkan motivasi belajar siswa yang masih rendah, sarana dan prasarana yang 
belum lengkap bahkan peserta didik sendiri tidak memiliki kamus bahasa Arab.
16
 
Dengan adanya masalah tersebut maka perlu ada perubahan strategi yang 
dilakukan pendidik dalam mengatasi problematika penerjemahan teks bahasa Arab 
ke dalam bahasa Indonesia, karena penerjemahan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari pengajaran bahasa Arab dalam rangka memberikan pemahaman 
yang utuh terhadap materi yang disampaikan. Salah satu solusi yang bisa dilakukan 
adalah dengan menggunakan strategi pengajaran Gallery Walk. Strategi Gallery 
Walk adalah suatu strategi pengajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan 
                                                          
16
Sukirah, Guru Bidang Studi Bahasa arab MTs. Lambara Harapan,, Wawancara , Agustus 
2014.  
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mempermudah peserta didik khususnya dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia karena sesuatu yang dipelajari dilihat secara langsung. 
Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan 
strategi pengajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
17
 Suatu 
strategi sangat terkait langsung antara guru dan peserta didik dalam suatu 
pembelajaran. Untuk itulah penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang pengaruh penerapan strategi Gallery Walk terhadap kemampuan peserta 
didik menerjemahkan teks Bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di MTs. Lambara 
Harapan, Kabupaten Luwu Timur.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah-masalah penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan peserta didik kelas VIII di MTs. Lambara Harapan, 
Kab. Luwu Timur dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia ? 
2. Apakah ada pengaruh penerapan strategi Gallery Walk terhadap kemampuan 
peserta didik kelas VIII di MTs. Lambara Harapan, Kab. Luwu Timur dalam 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia? 
3. Jika ada, sejauh mana pengaruh penerapan strategi Gallery Walk terhadap 
kemampuan peserta didik kelas VIII di MTs. Lambara Harapan, Kab. Luwu 
Timur dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia? 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 174.  
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan atau jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian yang dikemukakan.18 Sedangkan Arikunto mengatakan bahwa hipotesis 
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
19
 Secara 
umum hipotesis dibagi menjadi dua bagian, yaitu hipotesis alternatif dan hipotesis 
nol. Suatu hipotesis sangat diperlukan mengingat keberadaannya akan dapat 
mengarahkan penelitian.
20
 Dengan kata lain, hipotesis membimbing peneliti dalam 
melaksanakan penelitian di lapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam 
pengumpulan data.  
Adapun tipe hipotesis berdasarkan tujuannya dapat dibedakan menjadi; 
hipotesis deskriptif dan hipotesis korelasional (asosiasi). Hipotesis deskriptif adalah 
hipotesis yang menyatakan karakteristik (eksistensi, ukuran, besar, atau bentuk) 
objek yang menjadi fokus suatu penelitian menurut variabel tertentu. Sedangkan 
hipotesis korelasional (asosiasi) adalah hipotesis yang menyatakan hubungan antara 
dua atau lebih variabel yang bisa berupa hipotesis kausal atau komparatif.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan berupaya melakukan pembuktian terhadap 
suatu hipotesis untuk diuji kebenarannya. Berdasarkan pembagian hipotesis tersebut 
maka hipotesis nol dalam penelitian ini adalah:  
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 Husain Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 38. 
 
19
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010) , h. 110. 
 
20
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 112-113. 
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Ho     :  Kemampuan peserta didik kelas VIII MTs. Lambara Harapan dalam    
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia  
tergolong rendah. 
Ho   : Tidak ada pengaruh penerapan strategi Gallery Walk terhadap 
kemampuan peserta didik kelas VIII MTs.  Lambara Harapan 
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Sedangkan hipotesis alternatif dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
Ha :  Kemampuan peserta didik kelas VIII MTs. Lambara Harapan, 
Kabupaten Luwu Timur dalam  menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia  tergolong tinggi. 
Ha    :    Ada pengaruh penerapan strategi Gallery Walk terhadap kemampuan 
peserta didik kelas VIII MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dan mendapatkan pengertian yang spesifik 
tentang judul di atas penulis memandang perlu memberikan penjelasan yang 
dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut:  
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a. Strategi Gallery Walk 
Strategi Gallery Walk merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat 
apa yang telah siswa pelajari. Strategi ini membuat peserta didik menjadi 
lebih aktif, karena mereka dilatih untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan berdasarkan gambar-gambar yang 
terpajang di dinding kelas. 
b. Penerjemahan mengandung pengertian proses alih pesan sedangkan kata 
terjemahan artinya hasil dari suatu penerjemahan. Adapun penerjemahan 
yang dimaksud dalam tesis ini adalah suatu usaha memindahkan pesan 
dari teks pelajaran bahasa Arab (bahasa sumber) ke dalam bahasa 
Indonesia (bahasa sasaran). 
Dengan demikian, penerapan strategi Gallery Walk yang penulis maksudkan 
dalam penelitian ini  sebagai upaya pendidik memperbaiki proses pembelajaran 
dengan menciptakan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya 
ingat karena sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langsung dalam rangka 
meningkatkan kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan untuk memberi gambaran yang 
lebih fokus mengenai kegiatan yang dilakukan di lapangan.  Adapun ruang lingkup 
dalam penelitian ini adalah:    
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a. Variabel Bebas 
Variabel bebas yaitu variabel yang diduga berpengaruh terhadap keberadaan 
variabel terikat.
21
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan strategi 
Gallery Walk yang digunakan oleh pendidik ketika mengajarkan peserta didik kelas 
VIII MTs. Lambara Harapan, Kab. Luwu Timur menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia 
b. Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang diharapkan timbul akibat adanya 
pengaruh variabel bebas.
22
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
peserta didik kelas VIII MTs. Lambara Harapan, Kab. Luwu Timur menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
E. Kajian Pustaka 
1. Relevansi Hasil Penelitian Sebelumnya 
Pada kajian pustaka ini, penulis akan melakukan penelusuran berbagai 
sumber yang mempunyai relevansi pada pokok permasalahan dalam penelitian ini 
dengan tujuan penelitian ini bukan merupakan pengulangan dari penelitian-
penelitian sebelumnya, melainkan mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti dan 
dikembangkan demi peningkatan mutu secara umum dan khususnya mutu akademik. 
Berdasarkan penelusuran penulis berkaitan topik yang akan diteliti, terdapat 
literatur yang membahas pengaruh metode Gallery Walk terhadap kemampuan 
peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Beberapa 
karya tulis ilmiah yang relevan dengan judul tesis ini, antara lain: 
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 Jalaludin Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 
h. 12. 
 
22
 Jalaludin Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi, h. 15.  
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Nurul Qomariah, dalam hasil penelitiannya dengan judul Upaya peningkatan 
keaktifan belajar siswa pada mapel Bahasa Arab melalui metode pembelajaran 
kooperatif tipe Gallery Walk (studi tindakan di kelas X1 MA Sunan Kalijogo 
Wonosari Ngaliyan Semarang menyimpulkan bahwa metode pembelajaran 
kooperatif tipe Gallery Walk berhasil meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Arab.
23
 
Rustianingsih, dalam hasil penelitiannya dengan judul Upaya meningkatkan 
prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VIII melalui penerapan metode Gallery 
Walk dan Simulasi menyimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar bahasa 
Arab  sesudah diterapkan metode Gallery Walk.24 
Muh. Guntur, dalam hasil penelitiannya dengan judul Efektivitas Pendekatan 
Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab siswa Kelas I Madrasah 
Tsanawiyah Putra DDI-AD Mangkoso Kab. Barru. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa prestasi belajar bahasa Arab peserta didik yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual lebih baik dibandingkan dengan prestasi yang diajar dengan pendekatan 
konvensional.
25
 
Siti Fatimah Azzahrah, dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh Metode 
Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab 
(Penelitian Eksperimen  Pada SMA Al-Ikhlas Jakarta Selatan). Hasil penelitian 
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Nurul Qomariah, Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa pada Mapel Bahasa Arab 
Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Gallery Walk (Studi Tindakan di Kelas X1 MA Sunan 
Kalijogo Wonosari Ngaliyan Semarang” (Skripsi : 2002). 
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Rustianingsih, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII 
melalui penerapan metode Gallery Walk dan Simulasi  (Skripsi, 2001). 
25
Muhammad Guntur, “Efektivitas Pendekatan Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar 
Bahasa Arab siswa Kelas I Madrasah Tsanawiyah Putra DDI-AD Mangkosos Kab. Barru”. (Skripsi 
Sarjana, UNISMUH, Makassar, 2005).  
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menunjukkan bahwa penggunaan metode lain di luar metode ceramah berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar bahasa Arab.
26
 
2. Diskripsi Teoretis 
a. Strategi Gallery Walk  
Secara etimologi, Gallery Walk berasal dari bahasa Inggris, Gallery artinya 
pameran, serambi. Pameran merupakan kegiatan untuk memperkenalkan produk, 
karya atau gagasan kepada khalayak ramai. Misalnya pameran gambar, pameran 
tulisan dan pameran buku sedangkan walk adalah berjalan, melangkah.27 Menurut 
Silberman Gallery Walk / galeri belajar merupakan suatu cara untuk menilai dan 
mengingat apa yang telah peserta didik pelajari.
28
 Selain itu Gallery Walk/ Galeri 
belajar adalah suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya 
ingat karena sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langsung. Metode ini baik 
digunakan untuk membangun kerja sama (cooperative learning) serta pembelajaran 
aktif (active learning). Gallery Walk juga dapat meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam proses belajar, sebab bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda antara 
satu dengan yang lainnya maka dapat mengoreksi antar sesama peserta didik baik 
kelompok maupun antar peserta didik itu sendiri. 
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 Siti Fatimah Azzahrah, Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Bahasa Arab (Penelitian Eksperimen  Pada SMA Al-Ikhlas Jakarta Selatan). (Tesis, 
2010). 
 
27
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Edisi Ketiga; Jakarta: PT. 
Gramedia, 2001),  h. 262. 
28
 Melvin L Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif. Dialih bahasakan 
oleh  Sarjuli dkk. (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007),  h. 264. 
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b. Penerjemahan Bahasa 
Secara etimologis penerjemahan memiliki tiga makna adalah 
memindahkan/menyalin dari suatu bahasa ke bahasa lain, menterjemahkan (ide, 
pemikiran) ke dalam tindakan, menulis biografi seseorang.
29
  
Suhendra Yusuf menyatakan terjemah diartikan sebagai semua kegiatan 
manusia dalam mengalihkan seperangkat informasi atau pesan. 
30
 Menurut Douglas 
Robinson terjemahan yang baik adalah terjemahan yang dapat diandalkan kebenaran 
dan keakuratannya.
31
 Untuk mengukur berkualitas tidaknya hasil terjemahan dapat 
dilihat dari syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh terjemah dan penerjemah. Secara 
umum, syarat-syarat terjemahan yang baik dan benar, sebagai berikut. 
a. Bentuk terjemah dapat berdiri sendiri 
b. Terjemah tidak boleh ditambah atau dikurangi karena terjemah harus sesuai 
dengan dan meniru teks aslinya. 
c. Terjemah harus memenuhi semua makna dan maksud dari teks asli. 
d. Terjemah harus memberi kepastian, semua makna dan maksud yang 
diterjemahkan penerjemah.
32
   
Adapun metode penerjemahan itu dikelompokkan pada dua kategori yang 
saling berlawanan yakni tarjamah harfiyah dan tarjamah bi Tasharruf (bebas).  
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 Atabik dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Bahasa Arab-Indonesia Al-Ashri (Krapyak: 
Multi Karya Grafika, 1999), h. 456-457. 
30
 Suhendra Yusuf, Teori Tarjamah Pengantar Ke Arah Pendekatan Linguistik dan 
Sosiolinguistik  (Bandung: Jakarta: Mandar Maju, 1994), h. 8. 
31
 Douglas Robinson, Becoming a Translator (Menjadi Penerjemah Profesional) (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), h. 40. 
32
 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2007), h. 
213-214. 
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1.  Tarjamah Harfiyah (Literer) 
Tarjamah Harfiyah (literer) ini melingkupi terjemahan-terjemahan yang 
sangat setia terhadap teks sumber. Kesetiaan biasanya digambarkan oleh 
ketaatan penerjemah terhadap aspek tata bahasa teks sumber, seperti urutan-
urutan bahasa, bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya.
33
  
2. Tarjamah bi Tasharruf (tafsiriyah atau bebas)  
Tarjamah bi Tasharruf adalah penulisan kembali tanpa melihat bentuk 
aslinya, biasanya merupakan parafrase yang dapat lebih pendek atau lebih 
panjang dari aslinya. Terjemah jenis ini menunjukan pada terjemahan-
terjemahan yang tidak memperdulikan aturan atau tata bahasa dari bahasa 
sumber, orientasi yang ditonjolkan adalah pemindahan makna. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dan 
kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik kelas VIII MTs. Lambara Harapan, 
Kabupaten Luwu Timur dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Gallery Walk terhadap 
kemampuan peserta didik kelas VIII MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
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Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah; Metode dan Wawasan Menerjemah Teks Arab, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004),  h. 16. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a.  Kegunaan Ilmiah 
     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran mengenai 
penerapan strategi Gallery Walk di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur yang dilakukan oleh pendidik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti yang melakukan 
penelitian yang sejenisnya. 
b.  Kegunaan Praktis 
1).  Penelitian ini diharapkan sebagai informasi atau masukan kepada pendidik 
untuk mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran guna untuk mencapai 
target atau untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
2).  Bagi peserta didik dilatih untuk belajar demokratis, kritis, bekerjasama dan 
belajar bermakna demi untuk peningkatan hasil belajarnya. 
3).  Bagi sekolah sebagai masukan atau informasi edukatif yang dapat dijadikan 
panduan model pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Strategi  Pembelajaran Bahasa  Arab  
Bahasa Arab sebagaimana kita ketahui merupakan bahasa yang termasuk 
dalam rumpun bahasa Semit yang maju, dimana bahasa arab juga sebagai bahasa Al-
Qur’an. Selain itu kosa kata dalam bahasa Indonesia juga banyak yang menyerap 
dari bahasa Arab.
1
 
Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang menjadi momok bagi 
sebahagian peserta didik. Mereka beranggapan bahwa belajar bahasa Arab lebih sulit 
dibandingkan dengan mata pelajaran bahasa yang lainnya seperti bahasa Inggris, 
bahasa Jepang, bahasa Mandarin dan bahasa Jerman. Anggapan semacam ini pada 
akhirnya nanti akan menjadi salah satu penghambat peserta didik dalam mempelajari 
bahasa Arab, karena motivasi mereka yang sudah kurang dalam belajar. Padahal 
Azhar Arsyad mengatakan bahwa sebenarnya yang pertama kali harus ditumbuhkan 
dalam diri peserta didik yang ingin mempelajari bahasa asing termasuk bahasa Arab 
adalah adanya motivasi.
2
 
Belajar bahasa Arab sesungguhnya dapat dikatakan sebagai momen belajar 
agama, karena Islam disampaikan dalam bahasa Arab atau dengan kata lain belajar 
bahasa Arab berarti belajar tentang Islam, bahkan ada yang menganggap bahasa 
Arab merupakan bagian dari agama Islam.
3
 
                                                          
1
 Chotibul Umam, Aspek-Aspek Fundamental Dalam Mempelajari Bahasa Arab (Bandung: 
PT Al-Ma’arif,1990), h. 9. 
2
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metodologi Pengajarannya (Beberapa Pokok Pikiran) (Cet. 
I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 32. 
3
 Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab,Teori dan 
Aplikasinya  (Cet. I;  Makassar:  Alauddin University Press, 2013), h. 4.  
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Bahasa Arab sudah banyak dipelajari di Indonesia, baik di lembaga-lembaga 
pendidikan formal seperti pesantren, sekolah-sekolah Islam bahkan sekolah umum  
dewasa ini ada beberapa yang memasukkan bahasa Arab sebagai mata pelajaran 
muatan lokal maupun di lembaga-lembaga pendidikan non formal seperti lembaga 
bimbingan belajar, Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) dan lain sebagainya. Akan 
tetapi meskipun peserta didik sudah lama belajar bahasa Arab, mereka belum 
mampu menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan, apalagi untuk 
menguasai empat keterampilan sebagaimana yang telah dikemukakan di atas. 
Pembelajaran bahasa Arab adalah proses interaksi peserta didik dengan 
lingkungannya (dalam hal ini adalah bahasa Arab) sehingga terjadi perubahan 
perilaku peserta didik dimana mereka dapat memahami, mengerti, dan menguasai 
keterampilan bahasa Arab yang meliputi menulis, membaca, mendengarkan, 
berbicara dengan baik dan benar.
4
 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dengan lingkungannya.
5 
Untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan, guru harus menggunakan strategi yang tepat dan sesuai ketika mengajar. 
Kurang efektifnya pembelajaran bahasa Arab pada suatu lembaga pendidikan 
(baik formal maupun non formal) salah satunya disebabkan oleh strategi yang 
digunakan oleh guru kurang sesuai dengan jiwa dan karakter peserta didik, padahal 
strategi memiliki fungsi yang sangat penting. Karena penggunaan strategi yang 
                                                          
4 
Ali Ridho, al-marji’ fii al-lughah al-‘arabiyya fii nahwihaa wa shorfihaa (Jus Awal; Beirut : 
Darul Fiqri,tt), h. 7. 
5
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya  (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
2003), h. 2.  
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tepat akan sangat berpengaruh pada penciptaan suasana pembelajaran yang efektif 
dan efisien serta membuat peserta didik senang dan bergairah dalam belajar, apalagi 
jika didukung dengan adanya media pembelajaran yang sesuai.
6
 
Strategi  berasal dari bahasa Yunani ‚ Stretegos ‚ yang berarti ‚ keseluruhan 
usaha, termasuk perencanaan, cara teknik yang digunakan oleh militer untuk 
mencapai kemenangan dalam peperangan.
7
 
Sementara Wina Sanjaya mengemukakan bahwa istilah strategi pada 
mulanya  digunakan dunia militer yang diartikan sebagai cara menggunakan seluruh 
kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperang 
dalam mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu 
tindakan, ia akan membimbing bagaimana kekuatan pasukan yang dimiliki baik 
dilihat kuantitas maupun  kualitasnya misalnya; kemampuan setiap personil, jumlah 
dan kekuatan persenjataan serta motivasi pasukannya.
8
 
Ahmad Sabri mengemukakan bahwa strategi adalah sebagai daya upaya guru 
dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses 
mengajar agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan 
berhasil guna. Karena, seorang guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara 
                                                          
6
Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab,Teori dan 
Aplikasinya, h. 5. 
7
Susdiyanto dan Sulaiman Saat, Modul Strategi Pembelajaran ( Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan: UIN Alauddin Makassar, 2008 ), h. 1.  
8
Lihat Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan ( Cet. 
VI; Jakarta: Kencana, 2009), h. 125. 
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umum komponen-komponen pembelajaran, sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar 
komponen pembelajaran yang dimaksud.
9
 
Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain mengemukakan, strategi meliputi 
empat masalah yaitu: 
a. Mengindentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian peserta didik sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
c. Memilih dan mendapatkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran 
yang dianggap paling tepat dan efektif sehinggga dapat dijadikan 
pegangan dalam kegiatan pembelajaran. 
 d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kreteria 
dan standar keberhasilan sehingga  dapat dijadikan pedoman oleh guru 
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran.
10
 
 
 Pembelajaran berasal dari kata ‚ajar‛ diawali degan kata ‚ Pem‛ dan diakhiri 
kata ‚an‛ menjadi pembelajaran ‚  yang berarti; proses, cara, perbuatan menjadikan 
orang atau mahluk hidup belajar.
11
  
 
                                                          
 
9 Ahmad Sabri, Strategi, Belajar Mengajar Micro Teaching (Cet. II; Jakarta: PT Ciputat 
Press, 2007), h.1. 
10 Syaiful Bahri dkk, Strategi Belajar Mengajar ( Cet.III;  Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 
5. 
 
11 Depatemen  Pendidikan Nasional, Kamus Besar ahasa Indonesia, Edisi ketiga ( Cet.I; 
Jakarta: Balai Pustaka,2001), h. 17. 
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Strategi pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan peserta dididk  
dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran.
12
  Dapat pula diartikan sebagai suatu 
teknik penyampaian bahan pelajaran yang dimaksudkan agar peserta didik dapat 
memahami pelajaran dengan mudah  untuk mencapai sasaran khusus. 
 Strategi Pembelajaran dapat dikembangkan secara makro dan mikro.
13
 
Strategi pembelajaran sangat berguna, baik untuk guru  dan peserta didik. Bagi guru, 
strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak secara sistimatis dalam 
pelaksanaan pembelajaran, yang dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan 
kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik pengguna 
strategi pembelajaran, dapat mempermudah proses belajar (mempercepat, 
mempermudah memahami isi pembelajaran).  
 Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan karena 
untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang 
optimal pada materi pelajaran yang diberikan. Tanpa strategi yang jelas, 
pembelajaran tidak akan terarah dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit 
tercapai. Dan perlu pula dipahami bahwa strategi dengan metode memiliki 
                                                          
 
12
Lihat J.J. Hasibuan dan Moejiono, Proses Belajar Mengajar (Cet. IX; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2002 ), h. 3.  
13
Lihat Makro adalah strategi pembeljaran yang diterapkan untuk kurun satu tahun, atau satu 
semester. Sedang mikro, strategi pembelajaran dikembangkan untuk satu KBM. 
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perbedaan. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, 
sedangkan metode adalah cara yang digunkan untuk melaksanakan strategi
14
 
 Dick dan Carey mengemukakan bahwa terdapat lima kompenen strategi 
pembelajaran, yaitu: (1) kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2) penyampaian 
informasi, (3) partisipasi peserta didik, (4  tes, dan (5) kegiatan lanjutan.
15
 
 Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta didik, sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pada tahapan 
berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan, bantuan kepada peserta 
didik dalam melakukan proses belajar.
16
  Dalam melakukan proses belajar yang 
sangat menentukan keberhasilan termasuk memilih medote yang tepat . Memilih 
metode yang berfariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 
berakhir. Karena guru tidak akan dapat melaksanakan  tugasnya dengan baik bila 
tidak menguasai suatupun metode/strategi mengajar. 
 Dari ilustrasi di atas, dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran  adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peseta didik agar tujaun 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 
                                                          
 
14 Wina Sanjaya,Op. Cit., h. 124. 
15
Lihat Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran; Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif  ( Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 3 
16 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Edisi Baru (Cet. II; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 45. 
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Dalam mata pelajaran bahasa Arab, ada beberapa strategi yang dapat  
membangkitkan motivasi belajar pada peserta didik. Dengan strategi alternatif ini 
diharapkan peserta didik terlibat aktif, baik secara fisik maupun mental sehingga 
pembelajaran bahasa Arab terasa lebih hidup, kejenuhan atau kebosanan dapat 
dikurangi. Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk menambah variasi 
dalam pembelajaran bahasa Arab, antara lain sebagai berikut. 
1. Mendengar  dan Strategi Pembelajarannya 
Hasil penelitian membuktikan bahwa sebagian besar orang hanya dapat 
menyerap 30% saja dari pengetahuan yang didengarnya dan hanya dapat mengingat 
25% dari apa yang ia serap dari pengetahuan itu. Oleh karena itu, untuk dapat 
meningkatkan daya serap pengetahuan yang didengarnya, maka menyimak perlu 
dilatih secara khusus.
17
 Strategi yang dapat dilakukan untuk melatih pendengaran di 
antaranya: 
a. Istima’ al-Ma’lumat au al-Khabar 
Peserta didik dapat melatih pendengaran lewat kebiasaan mendengar 
berbagai berita dan informasi yang disajikan lewat media elektronik. Dari sajian 
latihan pendengaran model ini, maka peserta didik terbiasa memahami gaya bahasa 
yang digunakan dan model komunikasi yang dilakukan oleh native speaker. 
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Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab  (Malang: Misykat, 2005), h. 47. 
18
Radliyah.Zaenuddin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab. 
(Cirebon: Pustaka Rihlah Group, 2005), h. 55-57. 
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b. Talkhis Magza 
Melatih pendengaran peserta didik dengan cara menyajikan suatu bacaan 
dengan tema tertentu. Kemudian, meminta peserta didik untuk menganalisis dengan 
menggunakan kata-kata tanya (istifham).18 
2. Berbicara dan Strategi Pembelajarannya 
Keterampilan berbicara dapat terwujud dengan baik setelah keterampilan 
menyimak dan mengucapkan kosa kata bahasa Arab dilakukan. Kegiatan berbicara 
dapat mengambil bentuk percakapan, diskusi, cerita, atau pidato. Ada beberapa 
strategi yang dapat dilakukan agar peserta didik termotivasi untuk berbicara, antara 
lain: 
a. Khibrah Mutsirah 
Menyampaikan topik bahasa Arab yang selalu dikaitkan dengan pengalaman 
peserta didik sehari-hari. Kemudian, meminta peserta didik untuk mengungkapkan 
kembali pengalamannya yang disesuaikan dengan topik tersebut. 
b. Ta’bir al-ara al-Raisiyyah 
Mengasah keberanian peserta didik untuk bicara dengan bahasa Arab secara 
spontan dan kreatif, yaitu dengan menjelaskan materi melalui peta konsep 
(labelisasi). 
c. Tamtsiliyah 
Mengajak peserta didik belajar bahasa Arab dengan cara bermain drama, 
masing-masing diberi peran sesuai skenario yang terdapat dalam bacaan. Pada 
kegiatan ini mempunyai dua manfaat, yaitu hiburan dan belajar berbahasa.
19
 
                                                          
 
19
Radliyah.Zaenuddin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab. h. 64-
70 
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3. Membaca dan Strategi Pembelajarannya 
Membaca sebenarnya meliputi kegiatan berpikir, menilai, menganalisis, dan 
memecahkan masalah. Membaca dapat dibagi menjadi; membaca jelas dan dalam 
hati, serta membaca intensif (mukasyafah) dan ekstensif (muwassa’ah). Kegiatan 
membaca dapat dilakukan dengan, antara lain: 
a. Muzakarat al-Talamiz 
Mendorong peserta didik untuk mencari tahu dan mempertanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti dari sebuah wacana atau bacaan dengan cara guru 
menentukan bacaan, guru memberi kesempatan antara 5-10 menit untuk 
mempelajari teks. Setelah itu, peserta didik mengajukan pertanyaan kepada yang 
lain, kemudian guru menjelaskan isi teks. 
b. Akhziyat al-Nash 
Membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok diminta 
mengambil topik yang terdapat dalam setiap alenia. Setelah selesai perwakilan 
kelompok menyampaikan hasil kajian dari alenia tersebut pada kelompok lain, dan 
seterusnya. 
c. Tartib al-Nash 
Untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman dalam membaca dari peserta 
didik. Langkahnya adalah peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok, setiap 
kelompok diminta untuk menyusun kembali kalimat atau wacana yang dipotong-
potong atau terpisah sehinga tersusun kembali menjadi sebuah bacaan yang 
sistematis. 
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4. Menulis atau Mengarang dan Strategi Pembelajarannya 
Menulis ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu insya’ muwajjah (mengarang 
terstruktur) dan insya’ hurriyyah (mengarang bebas). Latihan ini dapat dilakukan 
dengan: 
a. Ta’bir al-Shuwar 
Meminta peserta didik untuk mengidentifikasi gambar-gambar, dan 
menyusun tulisan sesuai gambar secara runtut dalam waktu yang telah ditentukan. 
Kemudian, meminta beberapa peserta didik untuk mengkritisi tulisan tersebut. 
b. Kitabat al-Ma’lumat 
Meminta kepada peserta didik untuk menulis seputar problem yang mereka 
temukan lewat berbagai media. Kemudian, dipresentasikan dan mendapatkan 
masukan. 
c. In’ikas al-Maudlu 
Mengajak peserta didik untuk pergi ke suatu objek atau gambar, kemudian 
diminta untuk mencermati dengan seksama. Setelah itu, peserta didik diminta untuk 
menyusun topik gambar tersebut dalam bentuk tulisan berdasarkan hasil dari 
pengamatan terhadap objek. 
5. Gramatika dan Strategi Pembelajarannya 
Dalam pembelajaran modern, tata bahasa sebenarnya lebih merupakan media 
untuk mengevaluasi perkataan dan tulisan seseorang. Pembelajaran lebih 
menekankan pada problem solving. Langkah pembelajaran dapat dilakukan dengan: 
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a. Musykilat al-Tullab 
 Meminta setiap peserta didik untuk menulis materi yang paling belum 
dipahami. Kemudian, tulisan tersebut digulirkan kepada teman yang ada di 
sebelahnya hingga kembali pada dirinya untuk mendapatkan tanda cek list dari 
peserta lain yang juga belum paham. Tanda cek list yang terbanyak adalah yang 
belum banyak dimengerti. 
b. Tariqatu an Nasyath 
Peserta didik disuruh praktik langsung dengan diberi sebuah bacaan atau 
topik yang di dalamnya terkandung contoh-contoh gramatika. Kemudian, diminta 
untuk membaca dan menunjukkan berbagai contoh dalam bacaan tersebut yang 
terkait dengan tata bahasa. 
c. Thariqat al-Nushush al-Mutakamilah 
Aplikasi dari strategi ini adalah peserta didik diminta untuk membaca teks 
dan mendikusikannya. Kemudian, guru menjelaskan contoh-contoh kalimat yang 
terkait dengan tata bahasa.
20
 
Jika kelima strategi pembelajaran di atas dapat diterapkan dengan 
semaksimal mungkin pada peserta didik, maka hasil belajar mereka pada mata 
pelajaran bahasa Arab akan   maksimal. 
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 Radliyah.Zaenuddin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab. h. 71-
73. 
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B. Strategi  Gallery Walk Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Secara etimologi Gallery Walk terdiri atas dua kata, yaitu Gallery dan Walk. 
Gallery adalah pameran. Pameran merupakan kegiatan untuk memperkenalkan 
produk, karya atau gagasan kepada khalayak ramai. Misalnya pameran buku, tulisan, 
lukisan dan sebagainya. Sedangkan Walk artinya berjalan, melangkah.21 
Menurut Silberman yang menyebutnya dengan istilah Galeri Belajar 
merupakan suatu cara untuk menilai dan merayakan apa yang telah peserta didik 
pelajari setelah rangkaian pelajaran studi.
22
 Kemudian hal serupa pula dikemukakan 
oleh Machmudah menyebut Gallery Walk merupakan suatu cara untuk menilai dan 
mengingat apa yang telah siswa pelajari.
23
 Adapun menurut Francek dalam Journal 
of College Science Teaching ‚Gallery walk is a discussion  technique that gets 
students out of their chairs and actively involved in synthesizing important science 
concepts, writing, and public speaking. The technique also cultivates listening and 
team building skills‛.24 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwasanya Gallery Walk 
atau galeri belajar merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang 
telah dipelajari peserta didik selama ini. Strategi ini baik digunakan untuk 
membangun kerja sama kelompok (Cooperative Learning) dan saling memberi 
apresiasi dan koreksi dalam belajar. Strategi Gallery Walk atau galeri belajar adalah 
                                                          
21
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia  (Cet. VII; Jakarta: PT. 
Gramedia , 2001), h. 262. 
22
 Melvin L Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, h. 264. 
23
 Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rasyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab  (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 152. 
 
24
https://www.facinghistory.org/for-educators/educator-resources/teaching-
strategies/gallery-walk-teaching-strategy (diakses tanggal 27 Oktober 2014) 
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strategi pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk membuat suatu daftar baik 
berupa gambar maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh 
pada saat diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap 
kelompok menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, kemudian 
dipertanyakan pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian hasil kerja 
dilakukan pada saat peserta didik telah mengerjakan tugasnya. 
Strategi Gallery Walk bertujuan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran.
25
 Selain itu, penggunaan strategi ini dapat menghemat 
waktu pelajaran karena peserta didik langsung praktek tanpa guru harus berbicara 
panjang lebar dan mereka juga akan lebih mudah memahami pelajaran. Penggunaan 
strategi ini juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 
suatu karya dan melihat hasil karya kelompok lain sehingga mereka dapat saling 
melihat dan memperbaiki kekurangan satu sama lain. 
Gallery Walk juga dapat memaksa peserta didik untuk membuat suatu daftar 
baik berupa gambar maupun skema sesuai hal-hal yang ditemukan atau diperoleh 
pada saat diskusi setiap kelompok untuk dipajang di dinding. Setelah peserta didik 
telah melaksanakan tugas yang telah diberikan, guru membuat kesimpulan dan 
klarifikasi apabila terdapat hal-hal yang perlu diluruskan agar pemahaman peserta 
didik sempurna. Dengan demikian mereka dapat belajar dengan lebih menyenangkan 
dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai. 
Ada beberapa komponen yang sangat berperan dalam penggunaan strategi 
Gallery Walk. Komponen-komponen tersebut adalah : 
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1. Guru 
  Sebagai seorang pengajar, guru harus paham betul tentang strategi Gallery           
Walk. 
2. Peserta Didik 
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik mempunyai latar belakang 
yang berbeda-beda. Hal ini perlu dipertimbangkan dalam pemakaian Gallery 
Walk. 
3. Alat / bahan 
Dalam penggunaan Gallery Walk, bahan yang siap disiapkan adalah kertas 
yang telah diprint bergambar, spidol, printer dan komputer (laptop).
26
 
Setiap strategi pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 
begitupula dengan metode Gallery Walk. Adapun kelebihan dan kekurangan metode 
ini adalah sebagai berikut: 
   Kelebihan Strategi Gallery Walk 
1) Peserta didik terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan 
masalah dalam belajar. 
2) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan  
pembelajaran. 
3) Membiasakan peserta didik bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil 
belajar kawannya. 
4) Mengaktifkan fisik dan mental peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran. 
5) Membiasakan peserta didik memberi dan menerima kritik.  
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   Kelemahan Strategi Gallery Walk 
1) Bila anggota terlalu banyak akan terjadi sebagian peserta didik 
menggantungkan kerja kawannya. 
2) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan 
individu dan kolektif. 
3) Pengaturan seting kelas yang lebih rumit.27  
Berdasarkan penjelasan di atas, nampak bahwa setiap strategi pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru tidak selamanya bernilai  positif (kelebihan), akan tetapi 
terdapat juga nilai negatifnya (kelemahannya). 
Pada mata pelajaran bahasa Arab, strategi pembelajaran dengan menggunakan 
Gallery Walk sama dengan strategi In’ikas al-Maudlu yang telah dijelaskan di atas, 
yakni mengajak peserta didik untuk pergi ke suatu objek atau gambar, kemudian 
diminta untuk mencermati dengan seksama. Setelah itu, peserta didik diminta untuk 
menyusun topik gambar tersebut dalam bentuk tulisan berdasarkan hasil dari 
pengamatan terhadap objek. 
C. Teori Penerjemahan 
1.  Pengertian Penerjemahan 
Penerjemahan berasal dari kata ‚terjemah‛ yang berawalan ‚pe‛ dan 
berakhiran ‚an‛. Secara bahasa lafadz terjemah berarti: a. memindahkan/menyalin 
dari suatu bahasa ke bahasa lain, b. menterjemahkan (ide, pemikiran) ke dalam 
tindakan, c. Menulis biografi seseorang.
28
 Sedangkan secara terminologis, 
penerjemahan dapat didefinisikan sebagai memindahkan suatu amanat dari bahasa 
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sumber ke dalam bahasa penerima (sasaran) dengan pertama-tama mengungkapkan 
maknanya dan kedua mengungkapkan gaya bahasanya.
29
 Suhendra Yusuf 
menyatakan terjemah diartikan sebagai semua kegiatan manusia dalam mengalihkan 
seperangkat informasi atau pesan.
30
 
Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa penerjemahan adalah 
usaha memindahkan pesan dari teks bahasa sumber (dalam konteks ini bahasa Arab), 
dengan padanannya ke dalam bahasa sasaran (dalam konteks ini bahasa Indonesia). 
2. Tujuan Penerjemahan 
Tujuan penerjemahan adalah menyampaikan berita dalam bahasa penerima. 
Akan tetapi, dalam menyampaikan berita melalui bahasa penerima, diperlukan 
beberapa penyesuaian tata bahasa dan perbendaharaan kata.
31
 Selain itu, ada 
beberapa tujuan penerjemahan yang lain, yaitu :  
a. Untuk menghasilkan suatu karya terjemahan (teks sumber) yang membawa 
makna yang sama dengan sesuatu karya bahasa asing (teks sumber). 
b. Untuk menyebarkan ilmu pengetahuan karena ia membolehkan masyarakat 
menikmati ilmu pengetahuan dari pada budaya asing.
32
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 Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan  penerjemahan bertujuan untuk  
menyampaikan tujuan dari hasil karya orang lain yang berbeda bahasa dan sebagai 
sarana penyebarluasan ilmu pengetahuan. 
3. Syarat-syarat Terjemah dan Penerjemah 
Menurut Douglas Robinson terjemahan yang baik adalah terjemahan yang 
dapat diandalkan kebenaran dan keakuratannya.
33
 Untuk mengukur berkualitas atau 
tidaknya hasil terjemahan dapat dilihat dari syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 
terjemah dan penerjemah. Secara umum, syarat-syarat terjemahan yang baik dan 
benar, sebagai berikut : 
a.  Bentuk terjemah dapat berdiri sendiri 
b. Terjemah tidak boleh ditambah atau dikurangi karena terjemah harus 
sesuai dengan dan meniru teks aslinya. 
c.  Terjemah harus memenuhi semua makna dan maksud dari teks asli. 
d. Terjemah harus memberi kepastian, semua makna dan maksud yang 
diterjemahkan penerjemah.
34
  
Untuk menghasilkan terjemahan yang sesuai dengan syarat-syarat di atas, 
seorang penerjemah harus memiliki syarat-syarat tersendiri. Syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Penerjemah harus mengetahui dengan baik segala tatanan yang ada dalam 
dua bahasa: bahasa asli dan terjemahan. 
b. Penerjemah harus mengetahui dengan baik gaya bahasa dan kelebihan-
kelebihan yang ada dalam dua bahasa itu. 
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c. Penerjemah harus mengetahui dengan baik bidang ilmu yang sedang 
terjemahkan. 
d. Penerjemah harus mengenal gaya bahasa dan pengungkapan pengarang yang 
teksnya diterjemahkan. 
e. Penerjemah harus dapat dipercaya dalam memindahkan ide-ide yang 
terdapat dalam teks asli. 
f. Penerjemah harus berusaha merangkai ide-ide dalam gaya bahasa dan 
pengungkapan yang sedapat mungkin mendekati gaya bahasa pengungkapan 
asli. 
g. Penerjemah harus menjaga ruh (jiwa) yang terkandung dalam bahasa 
aslinya.
35
 
Khusus dalam pembelajaran bahasa Arab, ada tiga syarat yang harus dimiliki 
jika ingin menjadi penerjemah yang baik dan berbobot yaitu: 
a. Menguasai gramatika (kaidah-kaidah tata bahasa) dan kaidah-kaidah 
menerjemah. 
b.  Kaya perbendaharaan kata-kata (Vocabulary)  
c.  Memiliki pengetahuan sosial dan wawasan luas.
36
 
Apabila seorang penerjemah tidak memenuhi syarat-syarat di atas, maka dia 
belum dapat dikatakan sebagai seorang penerjemah professional. 
4.  Metode Penerjemahan 
Metode penerjemahan adalah cara atau jalan dalam menerjemah teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia. Adapun metode penerjemahan itu dikelompokkan 
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pada dua kategori yang saling berlawanan yakni tarjamah harfiyah (tekstual) dan 
tarjamah bi Tasharruf (bebas). 
a. Tarjamah Harfiyah (Tekstual) 
Terjamah Harfiyah (tekstual) ini melingkupi terjemahan–terjemahan yang 
sangat setia terhadap teks sumber. Kesetiaan biasanya digambarkan oleh ketaatan 
penerjemah terhadap aspek tata bahasa teks sumber, seperti urutan-urutan bahasa, 
bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya.
37
  Penerjemahan jenis ini mula-mula 
dilakukan seperti penerjemahan kata demi kata, tetapi penerjemah kemudian 
menyesuaikan susunan kata dalam kalimat terjemahannya yang sesuai dengan 
susunan kata dalam kalimat bahasa sasaran.
38
 Ada tiga kelemahan yang terdapat 
dalam metode ini: 
1) Penerjemahan ini sangat setia terhadap teks sumber baik dalam urutan bahasa, 
bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya sehingga pesan yang ada pada 
naskah itu cenderung dikesampingkan. 
2) Hasil terjemahannya cenderung kaku karena penerjemah memaksakan aturan-
aturan tata bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. 
3) Dengan hasil terjemahan yang kaku, maka terjemahan ini merupakan hasil 
terjemahan yang kurang lugas dibaca.
39
  
Selain kelemahan–kelemahan tersebut di atas terjemah harfiyah juga terdapat 
kelebihan–kelebihan. yaitu: 
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1) Terjemah harfiyah ini cenderung sama atau hampir sama dengan bahasa 
sumbernya, sehingga pesan yang terkandung di dalam bahasa sumbernya tidak 
teralihkan. 
2) Gaya terjemahannya biasanya mirip dengan gaya penulisan bahasa sumbernya, 
sehingga para pembaca dapat menikmati gaya penulisan aslinya. Bentuk dan 
struktur kalimat bahasa sumber masih dapat dipertahankan.
40
  
b. Tarjamah bi Tasharruf  (tafsiriyah atau bebas) 
Tarjamah bi Tasharruf adalah penulisan kembali tanpa melihat bentuk 
aslinya, biasanya merupakan para frase yang dapat lebih pendek atau lebih panjang 
dari aslinya.
41
 Terjemah jenis ini menunjukan pada terjemahan–terjemahan yang 
tidak memperdulikan aturan atau tata bahasa dari bahasa sumber. Orientasi yang 
ditonjolkan adalah pemindahan makna.
42
 Tarjamah bi Tasharruf ini mempunyai 
kelebihan-kelebihan yaitu: 
1) Apa-apa yang ingin disampaikan oleh naskah bahasa sumber sangatlah 
diperhatikan dalam terjemahan ini. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa yang 
harus diterjemahkan itu adalah kandungan naskah bukan bentuknya. 
2) Hasil penerjemahannya dapat merupakan bacaan yang menarik dan   enak dibaca 
oleh karena penerjemahnya amat memperdulikan segala peraturan kebahasaan 
sasaran disamping mengutamakan pesan yang memang harus disampaikan.
43
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Adapun kelemahan-kelemahan dalam tarjamah bi Tasharruf yaitu: 
1) Apabila penerjemah melakukan pekerjaannya itu terlalu bebas, maka cara kerja 
demikian biasa disebut sebagai pekerjaan menyadur, dan orang yang 
melakukannya disebut penyadur. Hal demikian merupakan pekerjaan penerjemah 
yang telah menyimpang. 
2) Para pembaca tidak akan dapat menikmati gaya penulisan penulis aslinya dan 
biasanya gaya terjemahannya adalah gaya penerjemah sendiri. 
3) Para pembaca biasanya tidak dapat membedakan mana gagasan penulis aslinya 
dan mana gagasan tambahan dari penerjemah sendiri oleh karena penerjemahnya 
sudah terlalu ikut campur dengan gagasan dan pesan penulis bahasa sumbernya.
 44
 
Berdasarkan keterangan di atas, kegiatan penerjemahan memiliki kelebihan 
dan juga kelemahan. Oleh sebab itu tidak semua orang bisa menjadi penerjemah, 
karena banyak  hal yang mesti dikuasai. 
5. Proses Penerjemahan 
Proses penerjemahan perlu difahami oleh para calon dan penerjemah 
profesional agar mereka dapat menentukan langkah-langkah penting dalam 
melakukan tugasnya. Proses penerjemahan dapat diartikan suatu sistem kegiatan 
dalam aktivitas penerjemahan.
45
 Dalam suatu kegiatan penerjemahan diperlukan 
kehati-hatian karena kesalahan dalam satu tahap akan menimbulkan kesalahan 
dalam tahap selanjutnya. Proses penerjemahan terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
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a.  Penyelaman Naskah Sumber 
     1) Proses penerjemah adalah memahami secara global arah dan isi buku 
yang hendak diterjemahkan. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, yaitu pembacaan judul secara cermat, dengan mengeja setiap kata 
yang membentuk judul tersebut, kemudian mencermati daftar isi. Bab-
bab dalam daftar isi kadang-kadang sudah mencerminkan kesimpulan 
atau sikap dari penulis buku terhadap persoalan yang dibahasnya. 
2) Memperoleh pemahaman tentang posisi buku. Sebuah buku atau karya 
tulis tentu berada pada posisi tertentu terhadap gagasan-gagasan, 
pandangan atau ide dari buku- buku lain. 
3) Membaca-baca sekilas sebagian atau seluruh isi buku secara santai, 
karena tidak diperlukan pemikiran serius untuk merangkai gagasan-
gagasan secara integral. Dengan proses ini dirasakan sedikit demi sedikit 
suasana dan nuansa pemakaian bahasa penulis buku. 
4) Membaca buku tersebut secara serius, mulai awal hingga akhir, sambil 
mencari makna kata- kata yang belum diketahui melalui kamus.
46
  
b. Penuangan Pesan Ke Bahasa Sasaran. 
Penuangan teks sumber ke dalam teks bahasa sasaran semaksimal mungkin 
inilah yang menjadi inti dari tahap penuangan. Penuangan tidak hanya 
menuangkan ide, pikiran atau gagasan teks sumber, akan tetapi penuangan 
harus pula menyangkut aspek-aspek lainnya, yaitu linguistik bahasa sasaran 
dan pesan utama dari setiap satuan makna teks 
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c.  Editing 
Jika penerjemahan sudah selesai, sebaiknya baca kembali hasil terjemahan 
dan buang kata-kata yang tidak penting. Kemudian ringkas kalimat yang 
panjang, ejaan yang keliru dibetulkan dan kosa kata (mufradat) atau huruf 
yang hilang ditambahkan. Kesalahan buku biasa berasal dari penerjemah 
sendiri, namun terkadang juga dari alat yang digunakan. Kemudian cobalah 
persilahkan orang lain untuk membaca karya anda sebab orang lain lebih 
fasih mendeteksi kesalahan dan kealpaan.
 47
 Namun ada satu hal yang tidak 
boleh dilupakan yaitu mengetik kembali (self- editing) hasil terjemahan 
sebelum diserahkan kepada editor penerbit atau editor yang lain.  
 Selain tiga hal tersebut di atas, ada empat unsur yang terlibat dalam proses 
penerjemahan, yaitu: 
1.  Isi 
Karya terjemahan yang baik, sesungguhnya akan disuguhkan dengan 
mempertimbangkan konteks dan isi yang terkandung dalam bahasa 
sumber. Sebagai contoh, ketika kita menerjemahkan suatu tekad yang 
bermuatan hukum maka kita harus mampu menyuguhkan karya 
terjemahan dengan gaya bahasa yang senafas dengan semangat, sifat dan 
karakteristik yang dimiliki oleh hukum, dan seterusnya. 
2.  Pembaca 
Pembaca yang akan menerima hasil penerjemahan pasti berbeda latar 
belakangnya, sehingga penerjemah perlu mempertimbangkan untuk 
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menyiapkan hasil terjemahannya yang akan dikonsumsi. Dimana 
terjemahan itu harus disusun, dikemas dan disajikan dengan bahasa yang 
sistematis yang enak dibaca dan mudah difahami oleh para pembaca. 
3.  Situasi dan kondisi saat terjemahan dibuat 
Situasi dan kondisi pada saat terjemahan dibuat, juga sangat 
mempengaruhi hasil terjemahan, pasti akan berbeda hasilnya antara 
terjemahan yang dilakukan dengan ketenangan dan fasilitas yang 
mencukupi dengan terjemahan yang dilakukan dengan tergesa-gesa dan 
tanpa dukungan fasilitas yang memadai. 
4.  Situasi saat terjemahan diterima 
Situasi dan kondisi saat terjemahan diterima juga sangat berpengaruh. 
Sebagai contoh, terjemahan suatu drama yang dimaksudkan untuk dibaca 
di rumah dengan keadaan tenang dan nyaman tentu berbeda dengan 
terjemahan drama yang sama untuk di baca diatas panggung dan pentas. 
6.  Problematika Penerjemahan Teks Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia 
Problematika akan muncul ketika pengalih-bahasaan suatu bahasa ke dalam 
bahasa lain, baik problematika linguistik maupun non linguistik, yaitu : 
a.  Problematika Linguistik 
1. Kosa Kata (al-mufradat) 
Kesulitan kosakata yang sering dijumpai karena pengetahuan tentang 
bahasa yang amat terbatas atau kata-kata yang mengandung pengertian 
yang tidak diketahui sebelumnya. Kesulitan ini bisa diatasi dengan 
menyediakan kamus-kamus standar yang berisi kosakata yang baku. 
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2.  Tata Kalimat (al-qawa’id) 
Sering dijumpai banyak orang yang ingin menjadi penerjemah tidak 
menguasai kitab-kitab al qawa’id sehingga sulit menentukan fi’il, fa’il 
dan maf’ul secara keseluruhan dalam kalimat major (jumlah al-kubra) 
yang terdiri atas beberapa kalimat. Kesulitan ini bisa diatasi dengan 
terus berusaha menguasai al-qawa’id (sharf, nahw dan balaghah) secara 
teoritis dan praktis.
48
  
3.  Masalah susunan kalimat 
Seseorang tidak dapat menerjemahkan secara urut begitu saja kata 
demi kata dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, kecuali harus 
meletakkan kata-kata itu dalam kerangka konteks keseluruhan unit, 
juga karena susunan kata-kata bahasa Arab cukup berbeda, bahkan 
berbalikan dengan susunan kata bahasa Indonesia. Kesulitan ini bisa 
diatasi dengan berusaha mengetahui susunan kalimat bahasa Arab 
sebagai hal-hal yang komplek karena tidak ada persamaan dalam 
bahasa Indonesia.
49
  
4. Transliterasi 
  Kesulitan translasi, khususnya berkenaan dengan nama orang dan kota. 
Kesulitan ini bisa diatasi dengan berusaha secara intensif untuk 
memiliki kemampuan dua bahasa: bahasa alihan dan sumber. 
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5.  Perkembangan bahasa 
Perkembangan bahasa bergantung pada perkembangan ilmu dan sains, 
seperti tentang kata, istilah, atau ungkapan yang sebelumnya tidak ada 
dalam bahasa Arab. Kesulitan ini bisa diatasi dengan mencari dan 
mengikuti perkembangan bahasa, khususnya istilah-istilah yang sesuai 
dengan disiplin ilmu tertentu.
50
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka seorang penerjemah harus 
memperhatikan 5 problematika yang sering dihadapi dalam konteks linguistik.  
2.  Konteks Non-linguistik 
a. Sosio dan kultural. 
  Kesulitan non linguistik yang sering dijumpai biasanya menyangkut  
masalah sosial dan kultural. Sosio-kultural bangsa Arab pasti berbeda 
dengan sosio-kultural bangsa Indonesia. Perbedaan ini menimbulkan 
problematika. Fenomena sosial (termasuk bahasa) adalah 
mempengaruhi terhadap pembinaan pengajaran bahasa Arab. Apalagi 
mayoritas penduduk indonesia beragama Islam, maka pemahaman 
bahasa Arab penting sebagai bahasa agama. Hal ini kontak bahasa 
dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor dimana manusia akan 
terbiasa menggunakan suatau bahasa karena mereka membutuhkan 
komunikasi secara terus menerus.
51
  Problematika yang kemudian 
timbul adalah ungkapan-ungkapan, istilah-istilah, nama-nama benda 
yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia tidak mudah dipahami 
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 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 216.  
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 Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992), h. 
83. 
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pengertiannya oleh pelajar bahasa Arab dari orang Indonesia yang 
belum mengenal sedikitpun sosio-kultural bangsa Arab.  Kesulitan ini 
bisa diatasi dengan mengetahui latar belakang sosio-kultural bangsa 
Arab khususnya, baik dulu maupun sekarang. Kemudian perlu 
diusahakan penyusunan materi pelajaran bahasa Arab yang 
mengandung hal-hal yang dapat memberikan gambaran sekitar sosio-
kultural bangsa Arab. 
b.  Rasa enggan dan membosankan 
Banyak di antara peserta didik dan generasai muda menjadi enggan dan 
merasa bosan menghadapi teks yang berbahasa Arab. Hal ini 
disebabkan oleh dasar penguasan bahasa Arab yang kurang, ditambah 
dengan banyaknya kata-kata yang tidak dipahami artinya. Kesulitan ini 
bisa diatasi dengan memulai membaca buku-buku atau teks yang 
sederhana yang tertulis dalam bahasa Arab yang relatif lebih mudah, 
disamping memilih buku-buku ilmiah popular. Dan perlu juga bagi 
pemula uantuk memilih buku-buku atau teks yang menarik baginya. 
Daya tarik tertentu akan menghilangkan rasa enggan dan bosan yang 
akan mempermudah dalam pemahaman.
52
 
c.  Tingkat Kemampuan Penerjemah Berbeda-beda 
Kesukaran suatu teks bisa dikaitkan dengan tingkat kemampuan 
penerjemah sehingga menimbulkan dua hal yang saling berhubungan. 
Teksnya dianggap mudah karena tingkat kemampuan penerjemahnya 
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 Soegeng dan & Madyo Ekosusilo, Pedoman Penerjemahan (Bagaimana Menerjemahkan 
Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia), h. 18-19. 
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sudah baik sekali, atau tingkat teksnya dianggap sukar karena tingkat 
kemampuan si penerjemah masih sangat rendah. Akan tetapi, karena si 
penerjemah adalah pelaku utama dalam proses penerjemahan, tingkat 
kemampuannya menjadi faktor penentu berhasil tidaknya penerjemahan 
itu dilakukan. Apabila dia sudah memiliki kompetensi penerjemahan 
yang komprehensif, masalah-masalah yang timbul dalam praktek 
menerjemahkan bisa diatasinya dengan mudah. Sebaliknya, penerjemah 
pemula yang kompetensi penerjemahannya masih sangat terbatas akan 
berbagai macam kesulitan.
53
  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka seorang penerjemah harus 
memperhatikan 3 problematika yang sering dihadapi dalam konteks non linguistik. 
C.  Kerangka Pikir 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 
perubahan tingkah laku, perubahan emosional, keterampilan dan interaksi sosial. Di 
dalam kegiatan pembelajaran, interaksi aktif yang terjadi di kelas melibatkan peserta 
didik dengan beraneka ragam latar belakang dan karakteristik masing-masing. 
Perbedaan inilah yang mengakibatkan adanya perbedaan kecepatan dari setiap 
peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan. 
Kondisi yang terjadi di atas dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan adanya perbedaan gaya belajar yang 
terdapat pada setiap peserta didik menjadikan mereka dapat saling membantu dan 
melengkapi antara satu sama lain dengan cara berdiskusi dan saling tukar informasi 
atau ilmu pengetahuan, dan saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. 
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Adanya fakta bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik masing-
masing dalam belajar dapat dijadikan dasar bagi guru dalam menentukan metode 
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
belajar bahasa Arab khususnya dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. 
Pada kegiatan pembelajaran menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia dengan menerapkan strategi pembelajaran Gallery Walk peserta 
didik dilatih untuk tidak bergantung kepada guru dalam menerjemahkan. Hal ini 
disebabkan dalam strategi Gallery Walk peserta didik diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengekplorasi kemampuan mereka. Kemampuan dalam mencari arti 
dari kosakata, kemampuan menyusun kosakata menjadi sebuah kalimat kemudian 
menuliskannya dengan susunan kata yang baik dan benar. 
Dengan demikian penerapan strategi Gallery Walk diduga dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan peserta didik kelas VIII di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten 
Luwu Timur dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
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Bagan kerangka pikir digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar I: Kerangka pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Suatu penelitian dapat terarah dan sistematis sesuai dengan standar 
penelitian ilmiah hanya jika memperhatikan aspek metodologi penelitian. Kata 
metodologi berasal dari kata methos dan hedos yang berarti jalan untuk sampai. 
Adapun secara terminologi yang dimaksud dengan metodologi penelitian adalah 
cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik dalam mengadakan 
penelitian untuk sampai pada tujuan penelitian.
1
 Dalam penelitian ini peneliti 
menyusun seperangkat cara-cara yang menjadi acuan penelitian yang terdiri dari : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena 
penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan hasilnya.
2
 Adapun jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen.  
Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang 
sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. Misalnya orang tua selalu 
mengkhawatirkan anak balitanya yang terlalu sering menonton film kartun anak-
                                                          
1
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: CV. Bandar Maju, 1996), h. 
20. 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka  Cipta, 2006), h.12. 
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anak yang di dalamnya sering muncul tindak kekerasan, misalnya film Tom and 
Jerry.3  
Penelitian ini menggunakan bentuk quasi eksperimen (eksperimen semu), 
yaitu bentuk penelitian eksperimen yang tidak dapat memberikan kontrol secara 
menyeluruh. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama 
adalah kelompok eksperimen yang diterapkan strategi gallery walk dan kelompok 
kedua adalah kelompok kontrol  yang tidak diterapkan strategi gallery walk. Adapun 
bentuk desain penelitian yang digunakan adalah two group , pretest posttest design. 
Bentuknya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 
Bentuk desain penelitian 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E T1 X T2 
C T1 - T2 
 
Keterangan :  
E :  Kelas Eksperimen 
C :  Kelas Kontrol 
T1 :  Pemberian Pretest 
T2 :  Pemberian Posttest 
X :  Perlakuan (penerapan metode gallery walk) 
2. Lokasi Penelitian 
Langkah awal peneliti dalam melakukan penelitian dengan  menetapkan 
lokasi dan waktu penelitian sebagai dasar atau pedoman dalam meneliti karena ada 
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Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif; Teori dan 
Aplikasi (Jakarta . PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 158.  
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tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan dan menetapkan 
lokasi yaitu keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur. Sebuah lembaga pendidikan agama di bawah naungan Kementerian Agama 
yang berada di jalan trans Sulawesi tepatnya berada di desa Suli, Kecamatan Burau, 
Kabupaten Luwu Timur. Adapun alasan lokasi ini dipilih sebagai obyek penelitian, 
antara lain: 
1) MTs. Lambara Harapan Kabupaten Luwu Timur adalah sekolah agama  
yang menitikberatkan pembelajaran pada mata pelajaran agama (seperti 
qur’an hadits, bahasa Arab, aqidah akhlak, SKI) tanpa meninggalkan mata 
pelajaran umum (seperti matematika, bahasa Indonesia, IPA, IPS). 
Seyogyanya, kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab 
bisa diandalkan, karena beberapa buku khususnya mata pelajaran agama 
banyak yang menggunakan bahasa Arab (misalnya menggunakan ayat-ayat 
al-Qur’an, hadits dan sebagainya). Akan tetapi kenyataannya adalah 
kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab khususnya 
ketika menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia masih 
sangat rendah. Oleh karena itu peneliti merasa tertantang untuk mengetahui 
dan memberikan sedikit solusi atas permasalahan yang dihadapi. 
2) Belum ada yang mengadakan penelitian sebelumnya tentang ”Pengaruh 
Penerapan Strategi Gallery Walk Terhadap Kemampuan Peserta Didik 
Menerjemahkan Teks Bahasa Arab Ke Dalam Bahasa Indonesia di MTs. 
Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur”. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dan keilmuan, yaitu: 
1. Pendekatan Pedagogis 
 Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pendidik yang 
meliputi: pemahaman terhadap peserta didik, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 
pemahaman terhadap penilaian pembelajaran. Selain itu dimaksudkan untuk 
memberi pengertian bahwa peserta didik adalah makhluk Tuhan yang berada dalam 
proses perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani yang memerlukan 
bimbingan dan penjarahan melalui proses jasmani. 
 2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis untuk mengetahui fase-fase, dan tugas-tugas 
perkembangan.
4
 Pendekatan psikologis digunakan untuk mempertimbangkan dan 
menganalisis kemampuan psikologis anak. Dengan mengetahui fase-fase dan tugas-
tugas perkembangan dapat ditentukan cara yang sebaiknya ditempuh dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan pendekatan ini peneliti akan mengkaji apakah guru telah 
menggunakan metode yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dan materi yang 
diajarkan dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta didik menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 143. 
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3. Pendekatan Linguistik 
Pendekatan linguistik digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
dalam menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari atau pada saat saling 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di MTs. 
Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur tahun pelajaran 2014-2015 yang 
berjumlah 65 orang.
5
 Peserta didik di sekolah ini memiliki latar belakang yang 
berbeda baik dari segi ekonomi maupun pendidikan sebelumnya. Adapun pemilihan 
kelas VIII sebagai subjek penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara 
lain: 
a. Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi, saling ketergantungan positif, 
interaktif dengan yang lain, berkomunikasi antara satu sama lain. 
tanggung jawab pribadi dan sikap saling menghormati. 
b. Merupakan peserta didik pertengahan dalam jenjang pendidikan di Mts. 
Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur. 
c. Untuk mengukur hasil belajar siswa yang sedang mengalami masa transisi 
dari kelas VII ke kelas VIII. 
 
 
                                                          
5
 Data ini diperoleh dari dokumentasi MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur pada 
tanggal 30 Agustus 2014.   
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2. Sampel 
Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil dari jumlah populasi 
yang diteliti.
6
 Adapun menurut Muhammad Arief Tiro sampel adalah sejumlah 
anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.
7
 Sampel penelitian yang digunakan 
adalah sampling jenuh, yaitu tehnik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil 
hanya 65 orang dan peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil.   
Dalam penelitian ini peneliti membagi peserta didik menjadi dua 
kelompok,yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sebagian peserta didik 
sebagai kelompok kontrol dan sebagian lagi sebagai kelompok eksperimen. 
Kelompok kontrol diajarkan menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sedangkan 
kelompok kedua merupakan kelompok eksperimen yang diajarkan menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan metode Gallery 
Walk. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
8
 Dalam mengumpulkan data, 
peneliti menggunakan teknik-teknik di bawah ini: 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.131. 
7
Muhammad Arief Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet.I; Makassar: Universitas Negeri 
Makassar, 2000), h. 3. 
8
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cetakan Ketujuh; Bandung: 
ALFABETA, 2010), h. 24.  
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1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
9
 Lexy J. Moleong menyatakan bahwa wawancara dapat dilakukan 
dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisi petunjuk secara garis besar 
pokok-pokok yang direncanakan tersebut dapat tercakup seluruhnya.
10
 Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan 
dan menemukan permasalahan yang harus diteliti.  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa peserta 
didik kelas VIII dan guru bahasa Arab di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur untuk mendapatkan konfirmasi. 
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan 
pencatatan.
11
 Observasi sebagai pelengkap untuk mendapatkan data yang lebih 
objektif dari hasil metode wawancara. Metode ini merupakan teknik pengumpulan 
data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala 
yang diteliti.  
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 135. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 136. 
11
Lihat Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
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56 
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap metode belajar yang diterapkan oleh guru bahasa Arab di MTs. Lambara 
Harapan, Kabupaten Luwu Timur dan melakukan interaksi terhadap pelaksanaan 
penerapan metode Gallery Walk pada materi menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan 
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait 
dengan penelitian.
12
 Metode dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode wawancara dan observasi.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji dan mengolah dokumentasi yang 
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran bahasa Arab di MTs. Lambara Harapan, 
Kabupaten Luwu Timur. 
4. Metode Tes  
Metode tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur (yang perlu 
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan yang 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab) dengan maksud  untuk membandingkan kecakapan 
satu dengan yang lainnya.
13
 Metode tes ini merupakan alat pengukur yang 
mempunyai standar obyektif untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau 
lebih. 
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A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 67. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 10 soal. Untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 
sebelum diberikan tindakan terlebih dahulu diberikan tes awal (pre test) dan 
setelahnya diberikan tes akhir (post test). 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan mudah.
14
 Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen 
pengumpulan datanya juga harus baik. Dalam mengumpulkan data digunakan 
instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk 
mengkonfirmasi informasi yang telah didapatkan dari jawaban kuesioner.  
2. Soal Tes 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik. Soal tes diberikan 
kepada setiap setiap peserta didik baik yang berada pada kelompok kontrol maupun 
yang berada pada kelompok eksperimen setelah mereka melakukan kegiatan 
pembelajaran. Soal tes yang digunakan adalah soal tes menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 10 soal. 
Instrumen sebagai alat mengumpul data harus betul-betul dirancang dan 
dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. 
Untuk itu instrumen penelitian harus memenuhi syarat uji validitas dan 
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Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, h. 24.  
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reliabelitasnya.
15
 Oleh karena itu, sebelum instrumen tersebut digunakan untuk 
mengambil data penelitian, maka harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba 
instrumen dilakukan untuk menentukan validitas dan reliabilitas serta untuk 
mengetahui tingkat pemahaman responden. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian. Hal ini 
dimaksudkan agar instrumen yang akan digunakan dalam mengukur variabel 
memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan. Instrument dikatakan 
valid apabila instrumen tersebut telah melalui uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahehan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid berarti mempunyai 
validitas yang tinggi dan sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas yang rendah.
16
 
Instrumen yang disusun dalam penelitian ini, dibuat berdasarkan teori 
tentang variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Suatu instrumen dapat 
dikatakan valid apabila mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat atau informasi dari suatu variabel yang akan diteliti serta mampu mengukur 
sebagaimana yang diinginkan.
17
 
Untuk menguji validitas instrument dilakukan dengan cara mencari harga 
koefisien korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan, yaitu 
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Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Kencana, 2011), h. 105.  
16
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, h. 211. 
17
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, h. 211. 
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dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang 
merupakan jumlah setiap item soal. Jika hasil perhitungan terjadi rhitung lebih besar 
dari rtabel, maka butir soal dinyatakan valid. Tetapi bila sebaliknya, maka butir soal 
tersebut dinyatakan tidak valid dan selanjutnya diperbaiki atau tidak digunakan 
dalam instrumen penelitian.  
Kemudian untuk mengukur validitas instrumen, digunakan korelasi product 
moment pada taraf signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Untuk menguji 
validitas instrumen kemampuan menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product 
moment adalah sebagai berikut:18 
  
 
 
Keterangan : 
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Jumlah responden 
ƩXY = Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y 
ƩX = Jumlah skor variabel X 
Ʃy = Jumlah skor variabel Y 
 
Untuk menentukan  instrument valid atau tidak adalah dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
a. Jika rhitung ≥ rtabel  dengan taraf  signifikansi 0,05, maka instrument tersebut 
dikatakan valid. 
b. Jika rhitung ≤ rtabel  dengan taraf  signifikansi 0,05, maka instrument tersebut 
dikatakan tidak valid. 
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 Riduan, Metode dan Tehnik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 109-110. 
rxy = 
(N Ʃx2 – (ƩX)2) (N ƩY2 – 
(ƩY)2 
NƩXY – (ƩX) (ƩY) 
√ 
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Jika instrumen tersebut sudah dinyatakan valid maka kriteria penafsiran 
mengenai indeks korelasinya adalah sebagai berikut:
19
 
 
Tabel. 3.2 
KRITERIA KORELASI PRODUCT MOMENT 
20
 
 
Besarnya Koefisien Kategori 
0,800 – 1,000 
0,600 – 0,799 
0,400 – 0,599 
0,200 – 0,399 
0,000 – 0,199 
Sangat tinggi 
Tinggi 
Cukup tinggi 
Rendah 
Sangat rendah (tidak valid) 
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan dan dengan bantuan penghitungan 
program SPSS 16, maka dari 10 item pertanyaan tentang kemampuan peserta didik 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia didapat hasil bahwa 
semua item dinyatakan valid seperti yang terlampir dalam lampiran. 10 item yang 
telah dinyatakan valid kemudian disebarkan kepada responden guna dijadikan 
instrumen dalam pengumpulan data.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah tingkatan dimana suatu tes mampu mengukur variabel 
secara konsisten meskipun digunakan berulang kali.
21
 Instrumen dalam penelitian 
dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila alat 
                                                          
19
Riduan, Metode dan Tehnik Menyusun Tesis,h. 110.  
 
20
Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis Statistik dengan MS. Excel dan SPSS 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 247. 
21
Hamid Darmaji, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 88.  
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pengumpul data yang dibuat oleh peneliti mempunyai taraf konsistensi dalam 
mengukur apa yang hendak diukur.
22
  
Reliabilitas pada suatu instrumen merujuk pada adanya kepercayaan 
instrumen untuk bisa digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen telah 
dinyatakan sudah baik. Sebagaimana yang dikatakan Arikunto bahwa instrumen 
yang dinyatakan baik dan reliabel dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya 
juga.
23
 
Reliabilitas suatu tes pada umumnya diekspresikan secara numerik dalam 
bentuk koefisien. Koefisien reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi jawaban 
yang diberikan responden. Koefisien tinggi menunjukkan reliabilitas yang tinggi dan 
begitupun sebaliknya, jika koefisien suatu tes itu rendah maka itu berarti reliabilitas 
tes itu juga rendah. 
Dalam menghitung reliabilitas instrumen, peneliti menggunkan rumus 
Cronbach’s Alpha. Rumus Cronbaach’s Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya berbentuk skala. Rumus reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut. 
 
  
 
Keterangan :  
Rn      =  Reliabilitas instrument 
K        =  Banyak butir 
Ʃơb
2    
=  Jumlah varian butir 
ơb
2       
=  Varian total 
  
                                                          
22
Hamid Darmaji, Metode Penelitian Pendidikan, h. 122. 
23
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 222.  
      Ơ 1 
2
 
     Ʃ ơb
2
 
1 
K - 1 
K 
= rn 
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Dari instrumen soal yang dianalisis dengan bantuan jasa komputer program 
SPSS versi 16.00 for windows, maka hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha 0,853. Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan angka koefisien 
reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2. 
Angka Koefisien Reliabilitas dan Penggolongannya 
24
 
 
Angka Penggolongannya 
Antara 0,800 - 1,000 Tinggi 
Antara 0,600 - 0,800 Cukup 
Antara 0,400 - 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 - 0,400 Rendah 
Antara 0,000 - 0,200 Sangat rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai terletak antara 0,800 – 1,000 
sehingga dapat disimpulkan nilai reliabilitas tinggi. Reliabilitas instrumen yang 
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 
adalah baik.   
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan dan dengan bantuan penghitungan 
program SPSS 16, maka dari 10 item pernyataan tentang variabel kemampuan 
peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang 
                                                          
24
 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis Statistik dengan MS. Excel dan SPSS 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 247. 
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terlampir dalam lampiran  didapat hasil 10 item dinyatakan reliabel. Setelah itu 
disebarkan kepada responden guna dijadikan instrumen dalam pengumpulan data. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang 
sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat.
25
 Adapun pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan metode analisis regresi 
linear sederhana. 
 Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
 26
 Menurut Sofyan Siregar, metode analisis ini adalah 
metode yang berkenaan dengan bagaimana cara mendeskripsikan, menggambarkan, 
menjabarkan dan menguraikan data sehingga mudah dipahami.
27
  
 Istilah lain untuk metode deskriptif ialah statistik deduktif. Statistik jenis 
ini sifatnya hanya menggambarkan data seringkas mungkin, teratur dan sejelas 
mungkin, sehingga pembaca data mudah memperoleh pengertian dari padanya, 
termasuk dalam kegiatan misalnya pembuatan-pembuatan tabel-tabel (daftar-daftar), 
grafik-grafik (diagram-diagram atau bagan-bagan), kurva-kurva dan lain 
sebagainya.
28
 Adapun analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat 
                                                          
25
 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif; Teori dan 
Aplikasi (Jakarta . PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 158. 
26
Ridwan Tohopi, Statistika Pendidikan (Dilengkapi Teknik dan Analisis) (Edisi Revisi, 
IAIN Sultan Amai Gorontalo; Sultan Amai Press, 2012), h. 3.  
27
Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif dalam Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2010), h. 2.  
28
 Ridwan Tohopi, Statistika Pendidikan (Dilengkapi Teknihk dan Analisis), h. 3. 
64 
 
seberapa besar pengaruh penggunaan metode Gallery Walk terhadap kemampuan 
peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dengan 
menggunakan bantuan program software SPSS 16.0. 
Analisis regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Variabel 
independen (bebas) yaitu penggunaan metode Gallery Walk  dan variabel dependen 
(terikat) yaitu variabel kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Uji Linearitas 
Dalam menguji lineritas hubungan digunakan teknik uji – F. Tujuan uji 
linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel X dengan variabel Y 
memiliki hubungan linear atau tidak. Dasar pengambilan keputusan pada uji 
linearitas adalah sebagai berikut : 
a. Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05 maka hubungan 
antar variabel adalah linear. 
b. Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity < 0,05 maka hubungan 
antar variabel adalah tidak linear. 
Dari tabel Anova yang telah kita dapatkan, dapat diketahui bahwa sig. dari 
Deviation from Linearity adalah 0,365. Artinya adalah nilai ini lebih besar daripada 
0,05 (0,365 >> 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antar 
variabel X dan variabel Y adalah linear. 
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2. Uji Normalitas 
Setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal maka sebelum 
pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu pengujian normalitas data. Uji 
normalitas dilakukan pada kedua variabel yang akan diteliti. Variabel bebas (X) 
adalah penggunaan metode Gallery Walk dan variabel terikat (Y) adalah 
kemampuan menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Rumus 
yang digunakan adalah rumus Chi kuadrat (X2), yaitu: 
 Fo-Fh
2
 
 
 
Keterangan: 
X
2
= Chi Kuadrat 
 Fo= Frekuensi yang diobservasi 
Fh= Frekuensi yang diharapkan 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Penguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelas product 
moment. Analisis ini dipakai untuk mengukur koefisien kolerasi antara dua variabel. 
Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkap kolerasi atau hubungan antara variabel 
yang satu dengan variabel yang lainnya. Mencari koefisien kolerasi dengan 
menggunakan kolerasi product moment, sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
 
Freg  = harga F untuk garis regresi 
RKreg = Rerata kuadrat garis regresi 
RKres = Rerata kuadrat garis residu 
Fre
g 
= 
RKreg res 
X
2
  X2 Fh 
Ʃ =
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Setelah ditemukan harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga r tabel 
product moment dengan taraf signifikansi 5% maka hipotesis diterima atau 
sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka hipotesis ditolak. 
F. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ho : ϼ = 0 
Ha : ϼ ≠ 0  
Keterangan: 
Hipotesis nol (Ho)          : Tidak terdapat  pengaruh antara penerapan strategi 
Gallery Walk dengan kemampuan peserta didik 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Hipotesis alternatif (Ha)   : Terdapat  pengaruh antara penerapan strategi Gallery 
Walk dengan kemampuan peserta didik menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.  
 
 
 
67 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil MTs Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur 
a. Sejarah Berdirinya MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur 
Perguruan swasta sebagaimana tertuang dalam Garis-Garis BesarHaluan 
Negara adalah mitra pemerintah dalam melaksanakan Program Pendidikan Nasional. 
Telah diketahui bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 
keluarga, masyarakat dan pemerintah. Terlebih lagi pendidikan agama, sebagai 
muslim berkewajiban untuk mengembangkannya di tengah-tengah masyarakat. 
Sebagai usaha untuk merintis berkembangnya pendidikan 
terutamapendidikan agama Islam maka timbullah ide dari para tokoh seperti Laso 
Rinta, Abd. Samad. L.Ba., Samsul Bahri, Banda, Nene Malik, Jama atau Ambe Koro, dan 
Arif M. untuk mendirikan sekolah. Adapun alasan mendasar para tokoh masyarakat 
mendirikan sekolah ini di antaranya : 
1. Populasi penduduk yang berkembang dari tahun ke tahun 
2. Jarak sekolah dari wilayah desa Laro yang pada saat itu berada di wilayah desa 
Lewonu, Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu, cukup jauh. 
3. Sekolah merupakan kebutuhan untuk pengembangan anak didik khususnya di 
wilayah Lambara Harapan. 
Pada awalnya proses belajar mengajar dilaksanakan di bawah kolom rumah salah 
satu masyarakat yang bernama Rinta atau lebih dikenal dengan panggilan Nenek Koro dan 
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sebagai tenaga pendidik pertama di sekolah ini dengan jumlah murid 20 orang diantaranya, 
Drs. Borahima, Drs. Abd. Rahim dan Kiraman. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Lambara 
Harapandidirikan pada tahun 1984 tepatnya pada tanggal 18 Juli1984 dan mendapat SK/ izin 
Pendirian Sekolah pada tangal 16 Juli 1986.  
Dengan tekad yang kuat dan usaha keras para pemimpin dan pendiriMTs. 
Lambara Harapan, tahap demi tahap mereka mulai menyiapkan tenaga dan 
saranaprasarana pendidikan.Karena perjuangan mereka yang gigih tanpamengenal 
lelah dan senantiasa ikhlas, maka dapat diluluskan peserta didikyang berkualitas 
baik, yang ditandai oleh pengakuan masyarakat dan pemerintah. 
Saat ini Mts. Lambara Harapan merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang diperhitungkan di Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur.Hal ini terbukti 
dengan jumlah peserta didik dan kepercayaan masyarakatyang cukup 
tinggi.Kepercayaan masyarakat tersebut menjadi modal besar untuk menjadikan 
MTs. Lambara Harapan menjadi madrasah yang diidolakan, didambakan setiap 
orang, dan menjadi kebanggaan umat Islam. 
Semenjak tahun 2001, MTs. Lambara Harapan telah menunjukkan 
kualitasnya secara legal formal dengan menyandang status yang amat berat 
mempertahankannya yaitu “status disamakan” yaitu status yang tertinggi 
dilingkungan pendidikan. Untuk meraih status ini membutuhkan kerja 
keras,sedangkan untuk mempertahankan status ini membutuhkan kerja keras 
danbiaya yang tidak sedikit. Hal ini dapat terwujud karena adanya kerjasamayang 
cukup baik dan harmonis. Dengan dukungan wali/ orang tua murid,pengurus, komite, 
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masyarakat dan pemerintah maka MTs. Lambara Harapan dapatberkembang dan 
maju tahap demi tahap untuk menjadi madrasah pilihanmasyarakat. 
Saat ini secara administrasi telah dilengkapi dengan baik,sarana dan 
prasarana mulai dilengkapi agar memadai dan layak untuk murid. Dengan adanya 
dana BOS layanan semakin bagus dan peserta didik akanmendapat pelayanan yang 
lebih baik. Hingga saat ini lulusan (out put) dari MTs. Lambara Harapan telah 
mampu mengikuti ujian masuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah (MA) yang ternama di Kabupaten Luwu 
Timur.
1
 
Program pengembangan madrasah ke depan untuk terbentuknyamadrasah 
yang Islami, profesional, berkualitas, mandiri membangungenerasi sholeh dan 
sholehah yang cerdas serta berwawasan iptek dan imtaq telahdiantisipasi dan 
dipersiapkan dengan seksama dan matang, guna mencapaidan meraih cita-cita luhur 
yang termaktub dalam visi dan misi MTs. Lambara Harapan. Adapun visi dan misi 
MTs. Lambara Harapan adalah : 
 Visi  
Membangun generasi yang beriman, terdidik, berakhlak mulia. 
 Misi  
1. Mewujudkan pelayanan prima di lembaga pendidikan agama 
2. Meningkatkan metode pembelajaran yang relevan dengan 
perkembangan teknologi pendidikan 
                                                          
1
 Imani Bahitah, Tenaga Pendidik pada MTs. Lambara Harapan,wawancara tanggal 20 
Agustus  2014. 
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3. Meningkatkan kompetensi peserta didik menuju pendidikan yang 
Islami. 
4. Meningkatkan mutu dan sarana prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran mewujudkan hubungan harmonisasi di lingkungan 
masyarakat. 
b. Sarana dan Prasarana 
Dalam rangka memperlancar proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan, maka sarana dan prasarana belajar mengajar 
mutlak diusahakan oleh suatu lembaga pendidikan, karena tanpa sarana dan 
prasarana yang memadai, maka tidak akan memungkinkan proses pendidikan dapat 
dilaksanakan dan berhasil dengan baik. Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana 
dalam hal ini adalah semua yang dapat dijadikan sebagai alat, baik langsung maupun 
tidak langsung yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini meliputi 
gedung dan semua perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di 
MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur. Selain fasilitas sarana sebagai 
pelaksana kegiatan pembelajaran, prasarana juga memiliki peran yang tidak bisa 
dianggap enteng dalam menunjang kegiatan pembelajaran di MTs. Lambara 
Harapan, Kabupaten Luwu Timur. 
c. Letak Geografis MTs. Lambara Harapan 
           1. Geografis    : Dataran Rendah 
            2. Letak Geografis Sekolah: - 2
o
 33’ 46,81” LS dan  + 120o 46’ 24,44” BT 
3.  Lingkungan pelajaran : Pertanian  
4. Wilayah    : Pedesaan  
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5. Jarak Madrasah dengan pusat ibukota propinsi : ± 513 Km 
6. Jarak Madrasah dengan pusat Kabupaten/ Kota : ± 50 Km 
7. Jarak Madrasah dengan Kanwil Kemenagpropinsi  : ± 513 Km 
8. Jarak Madrasah dengan Kankemenag Kabupaten  : ± 50 Km 
9. Jarak Madrasah dengan madrasah terdekat : ± 2 Km 
10. Jarak Madrasah dengan sekolah terdekat  : ± 0,5 Km 
d. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
Guru dan peserta didik adalah faktor terpenting dalam kegiatan pembelajaran 
dan untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan tentang keadaan guru dan 
peserta didik di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur. 
  Keadaan Guru 
Guru merupakan suatu jabatan (karier) fungsional dan profesional yang 
memegang peranan penting dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana 
halnya guru di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur  merupakan subyek 
dalam pendidikan yang berarti guru adalah pendukung utama berlangsungnya 
pendidikan, sehingga jabatan guru tersebut tentunya diperlukan latar belakang 
pendidikan khusus keguruan dalam ilmu kependidikan atau suatu ilmu latihan dan 
pengalaman yang lama.Pelaksanaan memerlukan suatu landasan kode etik 
profesional disebabkan karena hal ini berhubungan langsung dengan manusia dan 
kemanusiaan yang bersifat amat penting bagi kelancaran suatu pendidikan formal.
2
 
MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur memiliki tenaga pendidik 
dan pegawai sebanyak 25 orang. Dari jumlah tersebut yang telah menjadi pegawai 
                                                          
2
Abdul Rahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1991), h. 57. 
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negeri sipil dan berstatus guru tetap sebanyak 5 orang, dan 20 orang berstatus guru 
tidak tetap.Staf tata usaha 1 orang, dan penjaga sekolah 1 orang.Kualifikasi 
pendidikan S2 sebanyak 1 orang, S1 sebanyak 20 orang dan D3 sebanyak 4 
orang.Sebagian besar dari mereka berasal dari desa Laro dan sekitarnya yang 
lokasinya tidak jauh dari Mts. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur. 
 Keadaan Peserta Didik    
Salah satu ukuran dan kemajuan berkembangnya suatu sekolah/madrasah 
dilihat dari keadaan peserta didiknya. Keberadaan tersebut menyangkut perhatian 
dan minat masyarakat terhadap sekolah/madrasah yang bersangkutan. Secara 
kuantitas jumlah peserta didik yang menempuh pendidikan di MTs. Lambara 
Harapan, Kabupaten Luwu Timur dari tahun ke tahunada selalu mengalami 
peningkatan, meskipun pada tahun lalu mengalami penurunan. 
2. Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok EksperimenTanpa  Perlakuan. 
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi awal dan melakukan 
pertemuan dengan guru bidang studi bahasa Arab di MTs. Lambara Harapan, 
Kabupaten Luwu Timur. Pada pertemuan tersebut peneliti melakukan wawancara 
singkat dengan guru tersebut untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode ceramah. Dari hasil wawancara tersebut peneliti memperoleh 
informasi bahwa kemampuan peserta didik masih rendah dalam menerjemahkan teks 
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, karena selama ini hanya guru yang aktif 
menerjemahkan teks tersebut, sedangkan peserta didik hanya pasif mendengarkan 
dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru sepenuhnya, tanpa disaring terlebih 
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dahulu. Guru memberikan penjelasan tentang materi yang diajarkan di depan kelas 
dan menuliskan kosa-kata yang dianggap penting di papan tulis sesuai dengan topik 
yang dibahas. Setelah itu gurunya memerintahkan peserta didik untuk mencatat 
kosa-kata tersebut di buku catatan masing-masing dan yang terakhir  
memerintahkan mereka untuk menerjemahkan teks ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
Selanjutnya guru menerapkan metode menghafal, dimana peserta didik 
diperintahkan untuk menghafal kosakata-kosakata yang sudah dicatat sebelumnya. 
Secara bergiliran mereka naik ke depan kelas untuk menghafalkan kosa kata tersebut 
di depan gurunya. Setelah semua peserta didik selesai, maka langkah selanjutnya 
mereka  diperintahkan untuk mengerjakan soal-soal yang ada di buku panduan, jika 
pada hari itu juga tidak selesai, maka soal-soal tersebut dikerjakan di rumah dan 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Itulah gambaran kegiatan pembelajaran 
bahasa Arab di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru bahasa Arab di madrasah tersebut. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru bidang studi bahasa Arab 
tersebut, peneliti kemudian ingin membuktikan langsung kemampuan peserta didik 
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Pada 
kesempatan yang sama peneliti juga membicarakan rencana peneliti untuk 
menggunakan strategi Gallery Walk sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan 
kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia sekaligus merencanakan waktu pelaksanaan tindakan dan kelas yang akan 
dijadikan  objek penelitian.  
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Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, peneliti melakukan 
pretest dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam 
menerjemahkan teks sesuai dengan materi yang terdapat pada RPP pada lampiran 4 
(tanpa diberi perlakuan dengan metode ceramah maupun gallery walk). 
Sebelum instrument test dibagikan kepada peserta didik, maka terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas.Suatu item pernyataan dikatakan valid jika Corrected 
Item Total Correlation (rhitung) lebih besar daripada rtabel. Berdasarkan uji SPSS 16 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Hasil Perhitungan rhitung 
 
No.  Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
1 0,736 
2 0,583 
3 0,584 
4 0,462 
5 0,736 
6 0,540 
7 0,588 
8 0,326 
9 0,418 
10 0,571 
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Dari tabel yang dimiliki, dapat diketahui bahwa : 
a. rhitung untuk item pernyataan 1 adalah 0,736 
b. rhitung untuk item pernyataan 2 adalah 0,583 
c. rhitung untuk item pernyataan 3 adalah 0,584 
d. rhitung untuk item pernyataan 4 adalah 0,462 
e. rhitung untuk item pernyataan 5 adalah 0,736 
f. rhitung untuk item pernyataan 6 adalah 0,540 
g. rhitung untuk item pernyataan 7 adalah 0,588 
h. rhitung untuk item pernyataan 8 adalah 0,326 
i. rhitung untuk item pernyataan 9 adalah 0,418 
j. rhitung untuk item pernyataan 10 adalah 0,571 
Setelah ditemukan rhitung kesepuluh item di atas, maka selanjutnya adalah 
menentukan ttabel dan rtabel. Cara yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan df 
Derajat bebas (degree of freedom-df) diperoleh dari jumlah sampel atau 
jumlah responden dikurangi 2 (df=N-2), dimana di dalam  contoh ini terdapat sampel  
sebanyak 65  responden. Dengan demikian, df = 65 – 2 = 63.Dari  jumlah sampel 65, 
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diperoleh df = 63, ttabel = 0,21 dan rtabel= 0,03.  Selanjutnya membandingkan  rtabel 
dan rhitung yang telah diperoleh. 
Tabel 4.2 
Nilai Perbandingan rtabel dan rhitung 
No.  Pertanyaan 
 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
1 0,736 0,03 Valid 
2 0,583 0,03 Valid 
3 0,584 0,03 Valid 
4 0,462 0,03 Valid 
5 0,736 0,03 Valid 
6 0,540 0,03 Valid 
7 0,588 0,03 Valid 
8 0,326 0,03 Valid 
9 0,418 0,03 Valid 
10 0,571 0,03 Valid 
Hasilnya adalah sepuluh item pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta 
didik semuanya dinyatakan valid karena nilai rhitung masing-masing item pertanyaan 
lebih besar daripada rtabel.. Oleh sebab itu instrument dapat disebar kepada peserta 
didik. (Untuk selengkapnya lihat lampiran 5). 
Setelah kesepuluh item tersebut dinyatakan valid, maka hasil pretest yang 
didapatkan adalah nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 62 dengan nilai rata-rata 
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59,89. (lihat lampiran 6). Berdasarkan pretest yang dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia pada peserta didik kelas VIII di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas VIII dalam 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan nilai rata-
rata kelas yang didapatkan masih rendah yang disebabkan oleh pemahaman peserta 
didik terhadap konsep-konsep dasar materi tersebut masih sangat kurang dan peserta 
didik juga tampak kurang antusias dan kurang beminat dalam pembelajaran bahasa 
Arab, khususnya dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Hasil pretest tersebut dijadikan sebagai skor awal peserta didik untuk 
dijadikan pembanding sebagai acuan untuk melihat apakah terdapat peningkatan 
hasil pembelajaran peserta didik setelah penerapan Gallery Walk.  
Tabel  4.3 
Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
No Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
1 52 66 
2 56 68 
3 58 65 
4 59 71 
5 50 69 
6 59 68 
7 55 66 
8 55 62 
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9 55 64 
10 56 64 
11 58 64 
12 54 64 
13 57 64 
14 53 63 
15 55 65 
16 57 64 
17 57 62 
18 55 66 
19 57 64 
20 55 65 
21 53 63 
22 55 58 
23 56 56 
24 56 61 
25 55 63 
26 54 62 
27 59 61 
28 57 64 
29 57 62 
30 55 66 
31 56 62 
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32 54 63 
33 54  
Setelah didapatkan hasil pretest, maka selanjutnya dilakukan adalah uji 
normalitas. Untuk menentukan normal atau tidaknya suatu data,  lihatlah nilai sig.di 
bagian Kolmogorov-Smirnova dalam tabel Tests  of  Normality berikut : 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
PRETEST .145 33 .075 .955 33 .191 
    
Dalam uji normalitas penguji menggunakan sig. di bagian Kolmogorov-
Smirnova karena data yang diuji lebih dari 50 orang. Berdasarkan penjelasan di atas, 
data untuk kelompok kontrol berdistribusi normal karena nilai sig. 0,075 < 0,05. Data 
tersebut berdistribusi normal karena  nilai 0,075 <  0,05. (lihat lampiran 7). 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini 
dilakukan dengan menggunakan uji “t” untuk menguji hipotesis nol (Ho) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan metode gallery walk terhadap 
kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Untuk menguji hipotesis digunakan uji “t” pada taraf signifikan = 0,05 . 
Adapun kriterianya adalah jika thitung >ttabel, maka Ho ditolak. Dan sebaliknya jika 
thitung <  ttabel, maka Ho diterima.” 
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One-Sample Statistics 
 
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
NON 65 59.6769 4.88015 .60531 
 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
 Lower Upper 
NON 98.589 64 .000 59.67692 58.4677 60.8862 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji “t” untuk pretest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh thitung= 98.589 dari taraf signifikansi = 
0,05 dan ttabel = 59.67692. Berdasarkan data ini ternyata thitung  > ttabel (98.589 > 
59.67692). Dengan demikian hasil pretest dari kelompok yang belum mendapat 
perlakuan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan 
kelas ekperimen (Ho ditolak). Sehingga dari uji hipotesis yang dilakukan pada kedua 
kelompok yang belum mendapat perlakuan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan kognitif kedua kelompok tersebut. 
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3.Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen Setelah Perlakuan 
Postest dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2014 secara bersamaan antara 
kelompok kontrol yang diberi perlakuan dengan metode ceramah dan kelompok 
eksperimen dengan metode gallery walk. Postest dilaksanakan selama 2x40 menit 
jam pelajaran dengan menggunakan 2 kelas yang berbeda. 1 kelas untuk kelompok 
kontrol dan 1 kelas untuk kelompok eksperimen. 
Pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah, tahapan-tahapan 
yang dilalui adalah sebagai berikut : 
1. Kegiatan Awal, dilakukan dengan memberi salam kepada para peserta 
didik, kedatangan peneliti, dilanjutkan dengan absensi, dan menanyakan 
kabar mereka. 
2. Kegiatan Inti, pada saat pembelajaran berlangsung, guru membacakan 
teks dan peserta didik mendengarkan dan menirukannya, guru lalu 
menjelaskan arti beberapa mufrodat yang dianggap sulit dan peserta 
didik mencatatnya, dan setelah itu guru lalu mempersilahkan peserta 
didik untuk mempersiapkan kamus bahasa Arab mereka masing-masing. 
3. Kegiatan Akhir, guru membagikan soal dan meminta peserta didik untuk 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.  
Dari posttest yang telah dilakukan didapatkan hasil dengan nilai tertinggi 67 
dan nilai terendah 62 dengan nilai rata-rata 64,78. (lihat lampiran 8) 
Adapun pada kelompok eksperimen dengan menggunakan metode gallery 
walk, maka tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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1) membacakan teks bahasa Arab bersama-sama yang nantinya akan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,  
2) mengartikan dan menjelaskan sedikit tentang pokok-pokok bahasan yang 
menjadi target hasil belajar setiap pertemuannya,  
3) jika semua penjelasan sudah dimengerti oleh peserta didik dan tidak ada 
lagi pertanyaan,  
4) peneliti mulai menerapkan langkah-langkah metode Gallery Walk itu 
sendiri. Adapun rinciannya yaitu: peneliti memerintahkan setiap peserta 
didik untuk duduk sendiri di setiap meja sedangkan peneliti 
menempelkan di dinding kelas kertas-kertas yang bergambar. Gambar 
yang terdapat di kertas tersebut adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
teks yang akan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan di kertas 
tersebut terdapat tulisan dalam bahasa Arab yang menunjukkan arti dari 
gambar tersebut. Setelah semua gambar telah terpajang di dinding kelas, 
peneliti kemudian memerintahkan peserta didik untuk berjalan-jalan 
mengelilingi kelas dan melihat-lihat gambar yang terpajang di dinding 
sambil mengingat kosakata yang terdapat di kertas.Tahapan selanjutnya 
setelah peserta didik mengamati gambar dan kosakata yang terpajang di 
dinding, guru memerintahkan mereka untuk kembali ke tempat duduk 
mereka masing-masing.Setelah itu, peneliti lalu membagikan kuesioner 
yang berisi teks berbahasa Arab yang dipisah-pisah menjadi 10 item.Dan 
tahapan yang terakhir adalah peneliti lalu mengumpulkan kuesioner yang 
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telah dikerjakan oleh peserta didik setelah waktu yang diberikan 
berakhir. 
Berdasarkan posttest yang telah dilaksanakan pada kelas eksperimen 
didapatkan hasil nilai tertinggi 76 dan nilai terendah adalah 70 dengan nilai rata-rata 
kelompok adalah 73,50. (lihat lampiran 9). Dari data ini, didapatkan perbedaan 
antara hasil posttest yang didapatkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Kelompok eksperimen mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol. 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini 
dilakukan dengan menggunakan uji “t” untuk menguji hipotesis nihil (Ho) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan metode gallery walk terhadap 
kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Untuk menguji hipotesis digunakan uji “t” pada taraf signifikan = 0,05 . 
Adapun kriterianya adalah jika thitung < ttabel, maka Ho ditolak. Dan sebaliknya jika 
thitung > ttabel, maka Ho diterima.” 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji “t” kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 kontrol 64.7812 32 1.31332 .23216 
eksperimen 73.5000 32 1.54502 .27312 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 kontrol & 
eksperimen 
32 -.072 .697 
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Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig
. 
(2-
tail
ed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
kontro
l - 
eksper
imen 
-
8.71875 
2.09815 .37090 -9.47521 
-
7.96229 
-
23.50
7 
31 
.00
0 
Berdasarkan data di atas, didapatkan Sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas/p 
value uji T Paired: Hasil yang didapat adalah 0.000. Artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan sebelum perlakuan (metode ceramah) dan setelah perlakuan (metode 
gallery walk). Sebab nilai p value < 0,05 (95 % kepercayaan) dan didapatkan mean 
0,37090 artinya bernilai positif. Dengan kata lain terjadi kecendrungan peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia setelah perlakuan. 
Dengan demikian hasil posttest pada kedua kelompok menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh penerapan metode 
gallery walkterhadap kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia diterima. Sehingga penelitian ini dapat menunjukkan bahwa 
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menerapkan metode gallery walk dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Peningkatan kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia tentu sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain guru. Dalam hal ini kaitannya dengan metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar. Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru 
memiliki peranan yang sangat penting. Menurut Sudarman dalam Jurnal Pendidikan 
Inovatif mengungkapkan bahwa kehadiran guru dalam proses pembelajaran masih 
tetap memegang peranan penting. Oleh karena itu guru perlu memiliki keterampilan 
dalam memilih metode yang tepat ketika menyampaikan suatu materi kepada 
peserta didiknya agar menjadi lebih menarik, tidak mengalami kebosanan dan dapat 
menerima materi tersebut dengan mudah, yang tentu hal tersebut akanmenunjang 
prestasi belajarnya. Dengan demikian, metode yang digunakan harus dapat 
melibatkan kedua belah otak peserta didiknya. 
Menurut Alamsyah dalam bukunya Kiat Jitu Meningkatkan Prestasi Belajar 
dengan Mind Mapping mengatakan bahwa belajar harus fun, melibatkan emosi, 
kesenangan, kreativitas dan sebagainya. Dengan demikian belajar akan melibatkan 
belahan otak kiri dan belahan otak kanan sekaligus. Penggunaan otak secara alami 
merupakan optimalisasi kedua belah otak, bukan hanya membebankan pada salah 
satu belahan otak saja. Beban yang berlebihan pada belahan otak kiri akan 
menyebabkan seseorang merasa cepat bosan, mudah lupa, melamun, dan sebagainya. 
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Fenomena inilah yang terjadi di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu 
Timur. Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di kelas VIII terlihat saat guru 
menerangkan materi pelajaran bahasa Arab, tedapat peserta didik yang tidak 
memperhatikan, antara lain tidur-tiduran, berbicara dengan teman sebelahnya 
bahkan di belakangnya dan bermain satu sama lain. Hal ini terjadi karena metode 
mengajar yang digunakan guru tidak melibatkan sisi kreatif atau belahan otak kanan 
peserta didik, sehingga materi pelajaran bahasa Arab tersebut menjadi kurang 
menarik untuk dipelajari bagi peserta didik. Akibatnya mereka tidak memahami 
materi pelajaran yang diajarkan guru. Peserta didik yang tidak memahami materi 
pelajaran yang diajarkan guru, tentu akan menyulitkan mereka dalam 
menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Hasil observasi 
tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan 
beberapa peserta didik kelas VIII serta dengan guru bahasa Arab. Hasil wawancara 
yang dilakukan penulis dengan beberapa peserta didik kelas VIII, didapatkan 
jawaban bahwa mereka merasa tidak cocok dengan cara mengajar guru tersebut, 
akibatnya mereka merasa jenuh dan bosan di dalam kelas,pada saat itulah meraka 
tidak memperhatikan pelajaran, dengan melakukan aktivitas pengalihan antara lain 
berbicara dengan teman, menggambar, tidur-tiduran, melamun dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, mereka mengharapkan guru lebih menarik dan menyenangkan saat 
menyampaikan suatu materi. Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru 
adalah guru tersebut menyadari bahwa metode pembelajaran yang selama ini 
digunakan adalah salah satu penyebab peserta didik tidak memperhatikan pelajaran 
yang diterangkannya, sehingga kemampuan mereka kurang optimal. Selain itu, guru 
88 
 
tersebut menyadari bahwa metode konvensional yang biasa digunakan kurang 
melibatkan sisi kreatifitas peserta didik, sehingga pelajaran yang disampaikan 
menjadi kurang menarik bagi siswa.  
Berdasarkan fenomena tersebut, alternatif solusi yang dapat dilakukan 
adalahmengubah metode pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa yaitu 
metode yang dapat melibatkan kedua belahan otak. Metode yang dimaksud adalah 
metode gallery walk. Ismail menjelaskan bahwa gallery walk juga merupakan 
memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja 
alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingatinformasi akan lebih mudah 
dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional. 
Metode ini juga bertujuan agar pembelajaran membekas dalam ingatan peserta didik, 
maka diperlukan penekanan hal-hal yang telah dipelajari. Gambar atau tulisan yang 
menarik dan berkesan dapat membantusiswa mengingat kembali hal-hal yang telah 
mereka lakukan dan pelajari.  
Penggunaan metode gallery walk dalam kegiatan pembelajaran khususnya untuk 
mata pelajaran bahasa Arab, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengajaran serta dapat menjadikan peserta didik merasa senang, tidak bosan dalam 
mengikuti pelajaran, lebih mudah dalam menerima, memahami, mengingat dan memanggil 
kembali informasi yang pernah didapatkannya.  
Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran gallery 
walk adalah pembelajaran yang menekankan agar peserta didik dapat berfikir dan 
memahami materi pelajaran dengan semaksimal mungkin, bukan sekedar menerima, 
mendengar dan mengingat. Dalam kegiatan ini, pembelajaran peserta didik harus 
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aktif menemukan pengetahuan, konsep dan kesimpulan tentang konsep yang sedang 
dipelajari. 
Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
gallery walk, peserta didik dituntut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan peran guru dalam pembelajaran gallery walk hanya sebagai mediator dan 
fasilitator yang membantu agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Di 
dalam kelas, guru menciptakan persoalan, membimbing peserta didik dalam 
melakukan percobaan, membiarkan peserta didik mengungkapkan gagasan dan 
konsepnya. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
gallery walk terhadap kemampuan peserta didik kelas VIII di MTs. Lambara 
Harapan, Kabupaten Luwu Timur dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. Semua peserta didik kelas VIII diberikan perlakuan yang sama, 
baik sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode Gallery Walk dan juga 
sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. Hal ini berdasarkan 
pertimbangan bahwa populasi kelas VIII hanya berjumlah 65 orang danmenurut 
peneliti apabila populasi ini dibagi dua (sebagian untuk kelas kontrol dan sebagian 
untuk kelas eksperimen) maka didapatkan hasil yang kurang maksimal. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan eksperimen terhadap peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan mereka dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan instrument dalam bentuk essay 
sebanyak 10 soal. Materi soal menerjemahkan teks yang terdapat dalam instrument 
ini berdasarkan materi yang terdapat dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP). 
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Sebelum instrument soal ini dibagikan kepada peserta didik, terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas.Hasilnya adalah instrument ini sudah valid 
karena 10 item soal mendapat nilairhitung lebih tinggi dari rtabel. Sedangkan dari segi 
reliabilitas, instrument yang diberikan sudah reliabel karena didapatkan nilai terletak 
antara 0,800 – 1,000 sehingga dapat disimpulkan nilai reliabilitas tinggi. Reliabilitas 
instrumen yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima 
dan diatas 0,8 adalah baik.   
Peneliti melaksanakan dua kali tes, yang pertama memberikan tes kepada 
kelompok kontrol dan eksperimen yang sebelumnya tidak diberi perlakuan (pretest) 
dan tes kedua diberikan kepada kelompok kontrol yang diberikan metode ceramah 
dan kelompok eksperimen yang diberikan metode gallery walk (posttest). 
Dalam pelaksanaan tes kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
yang tidak diberi perlakuan sebelumnya, sangat nampak bahwasanya kemampuan 
mereka dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia sangat 
minim, karena pengetahuan mereka yang sangat minim dalam pembelajaran bahasa 
Arab, khususnya kosakata. Kemampuan kognitif peserta didik dalam 
menerjemahkan teks tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
Ketika peserta didik diberikan tes dengan menerapkan metode ceramah, 
kemampuan mereka mengalami peningkatan, walaupun tidak terlalu signifikan.Hal 
ini disebabkan karena peserta didik kurang bergairah dan kurang semangat di dalam 
kelas.Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik. 
Mayoritas peserta didik mengatakan kurang bergairah, kurang semangat dan bosan 
dengan kegiatan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 
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jawab. Menurut peserta didik, metode ceramah dan tanya jawab  hanya membuat 
mereka menjadi orang yang pasif, karena hanya guru yang bicara dan menjelaskan 
materi yang sedang dipelajari. Oleh sebab itu, untuk mengisi kebosanan, sebagian 
besar di antara mereka sibuk dengan urusan masing-masing, seperti bermain, 
bercerita dan sebagainya. 
Adapun hasil yang didapatkan dari tes dengan menggunakan metode gallery 
walk adalah adanya pengaruh yang sangat signifikan penerapan metode ini dengan 
kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa penggunaan 
metode Gallery Walk diharapkan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran, karena suasana menjadi lebih menyenangkan, tidak 
jenuh dan tidak membosankan. Dan untuk mendapatkan data yang lebih akurat lagi, 
peneliti juga menggunakan instrument lain selain tes, yaitu wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 
Dari hasil perhitungan hipotesis dengan menggunakan uji “t” untuk pretest 
kelas kontrol dan kelas eksperimen didapatkan hasil thitung > ttabel (thitung = 98.589 dan 
ttabel =  59.67692). Dengan demikian hasil pretest dari kelompok yang belum 
mendapat perlakuan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelas 
kontrol dan kelas ekperimen (Ho ditolak). Sehingga dari uji hipotesis yang dilakukan 
pada kedua kelompok yang belum mendapat perlakuan dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan kognitif kedua kelompok 
tersebut. Artinya kemampuan kognitif kedua kelompok relatif sama (tidak memiliki 
pebedaan yang signifikan). Ini terlihat dari nilai rata-rata yang didapatkan dari hasil 
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pretest yang didapatkan. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, karena pengetahuan mereka yang 
minim tentang bahasa Arab, khususnya dalam menerjemahkan teks. 
Berdasarkan data di atas, didapatkan Sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas/p 
value uji T Paired: Hasil yang didapat adalah 0.000. Artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan sebelum perlakuan (metode ceramah) dan setelah perlakuan (metode 
gallery walk). Sebab nilai p value < 0,05 (95 % kepercayaan) dan didapatkan mean 
0,37090 artinya bernilai positif. 
Dengan demikian hipotesis altenatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan penerapan metode gallery walk terhadap kemampuan 
peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 
diterima. Sehingga penelitian ini dapat membuktikan bahwa penerapan metode 
gallery walk dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan 
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Gallery Walk berpengaruh 
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke 
dalam bahasa Indonesia di MTs. Lambara Harapan, Kabupaten Luwu Timur.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,   maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan strategi gallery walk 
terhadap kemampuan peserta didik menerjemahkan teks bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan rata-rata nilai yang 
didapatkan antara kelompok kontrol yang diberi perlakuan dengan menerapkan 
ceramah dan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan menerapkan 
gallery walk. Berdasarkan hasil posttest, didapatkan Sig. (2-tailed) atau nilai 
probabilitas value uji T Paired: Hasil yang didapat adalah 0.000. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan sebelum perlakuan (ceramah) dan setelah perlakuan 
(gallery walk). Sebab nilai p value < 0,05 (95 % kepercayaan) dan didapatkan 
mean 0,37090 artinya bernilai positif. Dengan kata lain terjadi kecenderungan 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan teks bahasa Arab 
ke dalam bahasa Indonesia setelah perlakuan. 
B. ImplikasiPenelitian 
1. Mengingat pembelajaran bahasa Arab itu penting, maka guru perlu untuk 
menerapkan strategi pembelajaran Gallery Walk. Karena strategi ini 
menekankan pada sistem kerjasama dan membuat peserta didik lebih aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga mereka tidak merasa jenuh. 
2. Sebagai pendidik dan calon pendidik harus lebih memahami keadaan 
peserta didik, dalam hal ini metode harus dapat dipadukan sehingga 
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interaksi antara peserta didik dengan guru lebih baik dan guru tidak 
monoton dengan satu metode saja. 
3. Perlu ditegaskan bahwa penelitian ini lebih berfokus pada metodenya 
saja. Untuk itu, diharapkan kepada calon peneliti jika tertarik pada faktor-
faktor lain yang mendasari hasil belajar kurang memuaskan bukan hanya 
metode saja, tetapi pula diperhatikan faktor psikologis, fisiologis, serta 
faktor eksternalnya. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan acuan 
bagi guru bahasa Arab untuk menerapkan gallery walk dalam kegiatan 
pembelajaran agar peserta didik selalu semangat dan termotivasi dalam 
belajar bahasa Arab, khususnya dalam menerjemahkan teks bahasa Arab 
ke dalam bahasa Indonesia. 
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